BABII

KAIDAH UMUM KESAHIHAN HADIS DAN METODE KRITIK HADIS

A. Kaidah Umum Kesahzhan Hadis.

Awal kemunculan istilah sahih terjadi pada abad ke-2 hijriyah dan orang
yang diketahui pertama kali menyampaikan istilah itu adalah Sufyan bin
‘Uyaynah.' Sebuah riwayat dalam kitab a/-Tamhid Lima £i al-Muwatta’ min al-
Ma’ani wa al-Asanid karya Ibnu ‘Abd al-Barr’ yang mengisahkan bahwa Sufyan

bin ‘Uyainah ketika menyebut Malik bin Anas,’ ia mengatakan:
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“Malik tidaklah menyampaikan hadis kecuali yang sahih. Ia juga tidak
meriwayatkan hadis kecuali dari para perawi yang thigah. Dan aku

tidak melihat Madinah kecuali akan roboh setelah kematian Malik bin
Anas.”

Pembagian hadis menurut para ulama sebelum al-Tirmidhi adalah sahih
dan da’7f’ Da’if menurut mereka dibagi menjadi dua; da’if yang tidak dilarang
untuk diamalkan dan da’7f yang harus ditinggalkan, yaitu a/-wahs (hadis yang
lemah).’

Al-Tirmidhi memandang banyak hadis yang tidak sampai pada derajat

sahih akan tetapi tidak termasuk dalam kategori hadis yang da’if, sehingga al-

' Muhammad Ibn Ahmad al-Dhahabi, Tadhkirat al-Huffaz, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1998), Vol. 1, 193-194.

% Ibid., Vol. 3, 217-218.

3 Ibid., Vol. 1, 193-194.

* Tbn ‘Abd al-Barr, al-Tamhid Lima fi al-Muwatta’ min al-Ma’ani wa al-Asanid, Vol. 1 (t.t.:
Mu’assasah al-Qurtubabh, t.th.), 74.

> Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn Taymiyah, Majmu’ al-Fatawa, Vol. 18 (t.t.: Dar al-Wafa’, 2005),
23-25. Lihat juga: Ibn Taimiyah, ‘7//mu al-Hadith,20-23.
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Tirmidhi menginginkan untuk menyelamatkan hadis dengan kategori tersebut
sehingga disebutlah dengan istilah Aasan.® Dari penyataan beberapa ulama bahwa
yang diketahui pertama kali membagi hadis menjadi sahih, hasan dan da’if
adalah Abu ‘Tsa al-Tirmidhi.’

Dalam perjalannya, banyak para ulama yang mengingkari tentang istilah
hadis hasan, sehingga al-Tirmidhi menyebutnya hasan gharib. Hadis hasan gharib
adalah hadis yang kualitas dabf para perawinya kurang dari kriteria safii dan
dikuatkan dengan hadis yang berstatus sahih, sebagaimana yang telah dilakukan
al-Bukhari dan al-Tirmidhi® Sehingga dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa istilah sah/h telah muncul sebelum masa al-Tirmidhi dan
setelah masa al-Tirmidhi hadis dibagi menjadi sahih, hasan dan da’if.

Dalam bab ini akan dibahas tentang definisi hadis sahih dan selanjutnya
pada bab ini akan dibahas tentang kaidah umum kesahihan hadis dan metode
kritik hadis.

1. Definisi Hadis Sahih.

Kata sahih secara etimologi berasal dari kata sihhah yang mempunyai
arti sehat (tidak sakit). Pemakaian kata sahih yang digunakan pada hadis
merupakan pemakaian secara majaz.’

Para pakar hadis memberikan berbagai macam definisi tentang hadis
sahih. Pada kesempatan ini penulis akan mencoba memetakkan definisi hadis

sahih yang disampaikan oleh para ulama mutagaddimin dan ulama

® Muhammad Ibn Ahmad al-Dhahabi, a-Mugizah i ‘llm Mustalah al-Hadith, (Halb: Maktabah
al-Matbu’at al-Islamiyyah, 1412 H), 27-28.

7 al-Dhahabi, Tadhkirat al-Huffaz, Vol. 2, 155.

¥ Ibn Taimiyah, Zlmu al-Hadith20-23.

? Al-Suyufi, Tadrib al-Rawi, 27.
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muta’akhkhirin untuk kemudian di analisis dan disimpulkan. Ulama
mutagaddimin yang dimaksud di sini adalah ulama-ulama yang hidup sebelum
tahun 300 H. Sedangkan ulama muta’akhkhirin adalah ulama-ulama yang
hidup setelah tahun 300 H. Hal ini sebagaimana pendapat al-Dhahabi yang
menjadikan tahun 300 H. sebagai batas untuk memisahkan antara ulama
mutagaddimin dan muta’akhirin. Pendapat ini juga diamini oleh Ibn Hajar al-
’ Asqalani. "
a. Definisi hadis sahih menurut ulama a/-Mutaqaddimin.
1) Al-Shafi‘i (150-204 H.).
Seorang murid senior al-Shafi‘i, al-Rabi‘ bin Sulayman suatu saat
bertanya kepada al-Shafi‘i tentang bagaimana cara menetapkan

keotentikan sebuah hadis dari Rasulullah Saw. Maka al-Shafi‘i berkata:
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“Ketika seorang rawi yang thigah menceritakan (hadis) dari
rawi yang thigah hingga sampai pada Rasulullah, maka hadis
itu thabit (tetap, otentik) dari Rasulullah. Kami tidak akan
meninggalkan hadis Rasulullah selamanya kecuali hadis yang
ditemukan bertentangan dengan hadis Rasulullah yang lain.
Apabila hadis-hadis itu bertentangan, maka pertentangan

' Shams al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Uthman Ibn Qaimar al-Dhahabi,
Mizan al-I‘tidal fi Nagd al-Rijal, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1382 H), 4. Ibn Hajar al-
‘Asqalani, Lisan al-Mizan, Vol. 1 (Beirut: Mu’assasah al-A‘lami li al-Matbu‘at, 1986), 8. Lihat
juga Muhammad Khalaf Salamah. Lisan al-Muhaddithin, Vol. 5 (t.t.: t.p., 2007), 14.

1 Muhammad Ibn Idris al-Shafi‘i, a-Umm, Vol. 7 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1393 H.), 191.
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tersebut ada dua kemungkinan. Pertama, hadis-hadis yang
bertentangan  tersebut  adakalanya  al-Nasikh  (yang
menghapus) dan a/-Mansukh (yang dihapus). Jika demikian,
maka kami mengamalkan a/-Nasikh dan meninggalkan al-
Mansukh. Kedua, hadis-hadis tersebut bertentangan, namun
tidak ada indikasi mana yang menunjukkan a/-Nasikh (dan
mana yang menunjukkan a/-Mansukh). Jika demikian, maka
kami berpendapat pada salah satu hadis yang paling kuat
riwayatnya. Apabila riwayat hadis-hadis itu sama, maka saya
berpendapat pada hadis yang paling menyerupai Kitab Allah
dan Sunnah Nabi-Nya yang lain.”

Al-Shafi‘i dalam kitabnya a/-Risalah, setelah menyebutkan syarat-

syarat rawi yang diterima hadisnya menyatakan:
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“Demikianlah seterusnya dari rawi di atasnya, dari rawi yang
meriwayatkan kepadanya hingga hadis tersebut sampai dan
bersambung kepada Nabi atau sampai pada puncak sanadhya.”
Mencermati pernyataan al-Shafi‘i di atas, setidaknya dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa hadis sahihi menurut al-Shafi‘i harus
memenuhi beberapa syarat:

a) Adanya persambungan sanad.

b) Para perawinya adalah orang-orang yang thigah.

c) Hadis tersebut harus terbebas dari shadh. Meskipun al-Shafi‘i tidak
menyebutkan syarat ini secara eksplisit, namun hal ini dapat
dianalisis dari pernyataannya yang menyatakan bahwa jika ada
beberapa hadis yang bertentangan, maka ia akan mengambil riwayat
yang paling kuat. Dari ungkapan ini dapat disimpulkan bahwa dalam

menetapkan hadis sah7h, al-Shafi‘i juga menyaratkan bahwa hadis itu

harus tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat. Terbukti,

'2 Muhammad Ibn Idris al-Shafii, a/-Risalah (Beirut: Dar al-Kutub al-’Tlmiyyah, t.th.), 371.
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ketika hadis-hadis itu bertentangan, al-Shafi‘i akan mengambil
riwayat yang paling kuat. Ini artinya al-Shafi‘i mensyaratkan
ketiadaan shadh pada sebuah hadis sahih.

d) Terbebas dari ‘///at. Kesimpulan ini diambil dari ungkapan al-Shafii,
“Apabila riwayat hadis-hadis itu sama, maka saya berpendapat pada
hadis yang paling menyerupai Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya
yang lain.” Ini artinya jika hadis tersebut bertentangan terhadap al-
Qur’an, maka al-Shafi‘i tidak akan mengambil hadis itu, karena hadis
itu mengandung cacat yang dapat menurunkan kualitasnya.

2) Al-Bukhari (194-256 H.).

Al-Bukhari dalam kitabnya al-Jami‘ al-Sahih tidak menjelaskan
secara detail definisi hadis sah7h. Tentang kitabnya yang berisi hadis-
hadis sahih itu ia berkata:
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“Dalam kitabku a/-Jami‘ ini aku tidak memasukkan hadis-
hadis kecuali yang sahih dan aku meninggalkan (beberapa)
hadis sehingga kitabku tidak terlalu panjang.”

Ibn Hajar al-’Asqalani yang mencurahkan perhatiannya kepada
kitab al-Jami‘ al-Sahih setelah meneliti hadis-hadis yang ada di
dalamnya menghasilkan kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan hadis
sahih yang dikehendaki oleh al-Bukhari dalam kitabnya itu adalah:
oF daazel 13) as ol of Ll aldl Juad) Jay eslin) faa sl yad
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" Tbn Hajar al-* Asqalani, Mugaddimah Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H.), 5.
'* Ahmad Ibn ‘Al Ibn Muhammad Ibn Hajar al-*Asqalani, a/-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah, Vol.
1 (Madinah: ‘Imadat al-Bahth al-‘Ilmi bi al-Jami‘ah al-Islamiyyah, 1984), 417.
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“Hadis sahih adalah hadis yang sanadhya bersambung,
diriwayatkan oleh rawi yang ‘adi/ lagi dabit sempurna dari
rawi sejenisnya sampai selesai, tidak shadh juga tidak
mengandung ‘//at, atau hadis yang diriwayatkan oleh rawi
yang ‘adil, namun dabitnya kurang ketika dikuatkan dari jalur
yang lain.”

Pendefinisian semacam ini dilakukan oleh Ibn Hajar setelah ia
meneliti kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, ia menemukan
banyak hadis yang tidak dapat dinilai sebagai hadis sah7h kecuali dengan
cara dikuatkan dari jalur yang lain."> Jadi dari observasi yang dilakukan
oleh Ibn Hajar ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis-hadis sahih
yang dimasukkan al-Bukhari dalam kitabnya a/-Jami‘ al-Sahih
mencakup hadis sahih Ili dhatih dan sahih Ii ghayrih. Ini artinya, al-
Bukhari memberikan beberapa kriteria dalam hadis sahih, yaitu:
sanadhya bersambung, rawi yang ‘adil, rawi yang dabifnya sempurna,

rawi yang dabifnya kurang sempurna dengan syarat dikuatkan dari jalur

lain, tidak shadh dan terbebas dari “i//at.

3) Muslim (204-261 H.)

Imam Muslim tidak mendefinisikan hadis sahih secara jelas.
Namun dalam kitabnya al-Jami* al-Sahih ia telah memberikan rambu-
rambu tentang hadis sahih. Dalam mugaddimalnya ia menulis delapan
poin terkait dengan periwayatan hadis. Delapan poin ini tentunya
berkaitan dengan hadis-hadis sahih yang ia cantumkan dalam kitabnya.
Kedelapan poin itu ialah:

a) Bab keharusan meriwayatkan hadis dari orang yang thigah dan

meninggalkan orang-orang yang berdusta.

15 Ibid.
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b) Bab menjelaskan ancaman dusta pada Rasulullah Saw.
¢) Bab larangan menyampaikan segala sesuatu yang didengar.
d) Bab larangan meriwayatkan hadis dari rawi yang lemah dan hati-hati
dalam menerima riwayat dari rawi yang lemah.
e) Bab menjelaskan bahwa sanad merupakan bagian dari agama.
f) Bab membongkar kecacatan-kecacatan rawi hadis dan pendapat-
pendapat para imam tentang hal ini.
g) Bab menjelaskan keabsahan periwayatan sebagian rawi dari sebagian
yang lain dan peringatan bagi orang yang keliru dalam masalah itu.
h) Bab menjelaskan tentang ke ujjahan hadis mu‘an ‘an.'®
Dari delapan poin yang disampaikan oleh Imam Muslim dalam
muqgaddimah kitab sahiinya ini nampak bahwa dalam menetapkan hadis
sahih ia juga berpedoman pada kethigahan rawi, persambungan sanad,
terbebas dari shadh dan ‘illat. Unsur kethigahan rawi dapat disimpulkan
dari poin a) dan d), persambungan sanad dari poin €) dan h) dan terbebas
dari shadh dan ‘llat dari poin f) dan g).
b. Definisi hadis sahih menurut ulama muta’akhkhirin:
1) Al-Khattabi (310-388 H.)
Al-Khattabi berpendapat bahwa hadis sahih adalah hadis yang
sanadnya bersambung dan para perawinya adalah orang-orang yang
‘adil. Definisi ini ia sampaikan dalam kitabnya Ma ‘alim al-Sunan. Lebih

lanjut ia berkata:

'® Lihat: Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.),
muqaddimah.
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“Maka ketahuilah bahwa hadis menurut ahlinya terbagi

menjadi tiga macam; hadis sahih, hadis hasan dan hadis
sagim. Hadis sahih menurut ahlinya adalah hadis yang
sanadhya bersambung dan para perawinya adalah orang-orang
yang ‘adil”

Dari definisi yang disampaikan oleh al-Khattabi di atas dapat
disimpulkan bahwa hadis sahih menurutnya terdiri dari dua syarat, yaitu
sanadnya bersambung dan para perawinya adalah orang-orang ‘adil. Di
sini al-Khattabi tidak menyaratkan bahwa hadis sahih perawinya harus
dabit, harus bebas dari shadh dan ‘illat, sebagaimana ahli hadis yang
lain. Dalam ungkapannya di atas, ia secara jelas menegaskan bahwa
definisi yang disampaikannya itu adalah definisi hadis sahih menurut
ahli hadis. Al-‘Iraqi dalam kitabnya Fath al-Mughith mengkritik
pendapat ini. Menurutnya, kedabifan rawi merupakan syarat yang harus
terpenuhi dalam hadis sahih, karena rawi yang kesalahannya banyak dan
parah, hadisnya harus ditinggalkan, meskipun ia seorang yang ‘adil'®
Adapun terbebas dari shadh dan “Gllat, menurut ‘Ibn Daqiq al-‘Id, kedua
syarat itu merupakan syarat tambahan yang ditetapkan oleh para ahli

hadis, karena kebanyakan fiigaha’ mengabaikan shadh dan ‘illat yang

ditetapkan oleh para ahli hadis."

7 Ahmad Ibn Muhammad al-Khattabi, Ma‘alim al-Sunan, Vol. 1 (Halb: al-Matba‘ah al-
‘Ilmiyyah, 1932), 6.

'8 <Abd al-Rahman Ibn al-Husayn al-‘Iraqi, Fath al-Mughith Sharh Alfiyyat al-Hadith (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 14.

" Ibid. Lihat Tagqi al-Din Abu al-Fath Muhammad Ibn Ali Ibn Wahn, ‘Ibn Dagqiq al-‘Id, al-Iqtirah
11 Bayan al-Istilah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, t.th.), 1.
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Dengan demikian, definisi yang disampaikan oleh al-Khattabi
yang ia klaim merupakan definisi hadis sahih menurut ahli hadis,
menurut Ibn Dagqiq al-‘Id merupakan definisi hadis sahih yang
disampaikan oleh ahli figh. Pendapat ini juga dikuatkan oleh al-Dhahabi
yang mengatakan bahwa dalam menetapkan hadis sahih, para fugaha’
hanya menetapkan tiga syarat, yaitu sanad yang bersambung, rawi yang
‘adil dan dabit.*

2) Ibn Salah (577-643 H.)
Menurut Ibnu Salah, hadis sahsh adalah:
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“Hadis sahih adalah: hadis yang sanadhya bersambung serta
diriwayatkan oleh perawi yang “adif* lagi dabit (kuat
hafalannya) dari perawi yang ‘‘adil lagi dabit dan seterusnya
sampai selesai, tidak shadh, juga tidak ber “illat.">

3) Al-Nawawi (631-676 H.)
Menurut al-Nawawi, yang dinamakan dengan hadis sahih adalah:
e V5 334 B G el 5L I il G s
“Hadis sahih adalah: hadis yang sanadnya bersambung serta

diriwayatkan oleh para perawi yang ‘‘adil lagi dabit tanpa
adanya shadh dan ‘illat.”

0 Al-Dhahabi, al-Mugizah £ “Ilm Mustalah al-Hadith, 1.

*! Ton Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), 18-19.

* Yang dimaksud dengan ‘ad/ menurut ahli hadis adalah ‘ad/ dalam periwayatan, yaitu seorang
muslim atau muslimah yang baligh, berakal dan selamat dari hal-hal yang dapat menyebabkan
fasik dan turunnya harga diri. Lihat Abu Abdirrahman Salah Ibn Muhammad Ibn ‘Uwaidah,
catatan kaki dalam Ibn al-Salah, a/-Muqaddimah, 18.

¥ Shadh adalah hadis yang sanad atau matannya diriwayatkan oleh rawi yang thigah namun
bertentangan dengan sanad atau matan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih thigah.
Sedangkan //at adalah: sebab-sebab yang bersifat samar yang dapat merusak kesahihan hadis.
Lihat Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 30.

* Al-Suyufi, Tadrib al-Rawi, 27.
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4) Al-Dhahabi (673-748 H.)
Al-Dhahabi dalam kitabnya a/-Mugizah menjelaskan hadis sahih

sebagai:
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“Hadis sahih adalah hadis yang beredar pada rawi yang ‘adil
lagi mutqgin dan sanadnya bersambung. Apabila hadis tersebut
mursal, maka terjadi perbedaan pendapat dalam
kehujjahannya. Ahli hadis memberikan tambahan definisi itu
dengan seclamat dari shadh dan ‘llat. Definisi semacam ini
tentunya berbeda dengan pandangan para fugaha’, karena
mereka mengabaikan ‘//at-‘illat yang terdapat dalam hadis.
Dengan demikian definisi yang disepakati adalah: hadis sahih
adalah hadis yang sanadnya bersambung, selamat dari shadh
dan ‘llat, para perawinya dabit dan ‘adil serta tidak terjadi
tadlis.”

Dari ungkapan al-Dhahabi di atas terlihat bahwa al-Dhahabi
membedakan definisi hadis sahih menurut fugaha’ dan menurut ahli
hadis. Menurut al-Dhahabi, hadis safii dalam pandangan fiigaha’hanya
terdiri dari tiga syarat, yaitu sanad yang bersambung, rawi yang ‘adi/
dan dabit. Menurut al-Dhahabi, figaha’ mengabaikan syarat keempat
dan kelima yang ditetapkan oleh ahli hadis, yaitu terhindar dari shadh
dan //at. Sementara hadis sahih menurut ahli hadis dalam pandangan
al-Dhahabi harus memenuhi beberapa syarat, yaitu; sanadhya

bersambung, perawinya ‘adil dan dabit, selamat dari shadh dan ‘il/at,

serta tidak terjadi tadlis.

> Al-Dhahabi, a/-Migizah,1.
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Di sini al-Dhahabi menambahkan satu syarat, yaitu tidak terjadi
tadlis. Tadlis adalah seorang rawi meriwayatkan hadis yang tidak
didengarnya dari seseorang yang semasa dengannya, namun rawi

tersebut meriwayatkan hadis darinya dengan ungkapan yang

memungkinkan sima’, seperti - dan . Tadlis terbagi menjadi

beberapa macam sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-kitab
mustalah — al-hadith?®  Tadlis dengan berbagai macam jenisnya
merupakan sesuatu yang dibenci (makruh) oleh mayoritas ahli hadis.
Sebagian mereka bahkan sangat membenci fadfis.”’ Shu‘bah bin al-
Hajjaj adalah orang yang sangat membenci fad/is, hingga ia mengatakan
bahwa tadlis adalah saudaranya dusta. la juga berkata: “Berzina lebih
aku sukai daripada aku harus melakukan tad/is.” Ibn Salah menganggap
ungkapan Shu’bah ini sebagai bentuk pengingkaran dan kebenciannya
yang amat sangat terhadap radfis>® Jika dikaji lebih dalam, nampaknya
syarat ini sudah tercakup pada syarat yang pertama, yaitu sanadhya
bersambung. Dengan demikian, sebenarnya kriteria hadis saf/h menurut
al-Dhahabi sama dengan kriteria hadis safih yang disampaikan oleh Ibn
al-Salah dan al-Nawawi.
5) Al-‘Iraqi (725-806 H.).
Al-‘Iraqi dalam nazam Alfiyyalnya mendefinisikan hadis sahih

dengan definisi:

*® Lihat lebih detail dalam Mahmud al-Tahhan, Taysir, 66-70.
" Al-Hasan Ibn ‘Al al-Kattani, al-Radd ‘ala al-Ta‘in fi Abi Hurairah (t.t.: t.p., t.th.), 44.
% Abu Shahbah, al-Wasit i ‘Ulim wa Mustalah al-Hadith, 296-297.
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“Yang pertama (hadis sahih) adalah hadis yang sanadhya
bersambung, diriwayatkan dari rawi yang ‘adil lagi dabit dari
rawi sejenisnya tanpa adanya shadh dan ‘Gllat yang dapat
menggugurkan kualitas hadis.”
6) Ibn Hajar al-’ Asqalani (773-852 H.).
Ibn Hajar sendiri mendefinisikan hadis sahih sebagai:
oF Aeazel 3] as oWl of Ll sl Juad) Jay sl faa (sl gad
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“Hadis sahih adalah yang sanadnhya bersambung, diriwayatkan
oleh rawi yang ‘adil lagi dabit dari rawi sejenisnya sampai
selesai, tidak shadh juga tidak mengandung ‘//at, atau hadis
yang diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil, namun dabifnya
kurang ketika dikuatkan dari jalur yang lain."

Pendefinisian semacam ini dilakukan oleh Ibn Hajar setelah ia
meneliti Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Dalam Sahih al-Bukhari
dan Sahih Muslim ia menemukan banyak hadis yang tidak dapat
dihukumi sebagai hadis sahih kecuali dengan cara dikuatkan dari jalur
yang lain.”' Dari hasil penelitian Ibn Hajar ini dapat disimpulkan bahwa
hadis-hadis sahih yang terdapat dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim mencakup hadis sahih Ii dhatih dan sahih Ii ghayrih.

Dari definisi-definisi yang disampaikan oleh para ulama, baik dari

kalangan mutaqgaddimin maupun muta’akhkhirin dapat disimpulkan sebagai

berikut:

* Al-‘Iraqi, Fath al-Mughith, 14.
30 Al-*Asqalani, al-Nukat, Vol. 1, 417.
*! bid.
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a. Hadis sahih menurut ahli hadis adalah hadis yang sanadhya bersambung,
diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil lagi dabit dari rawi sejenisnya sampai
selesai, tidak shadh juga tidak mengandung ‘//at, atau hadis yang
diriwayatkan oleh rawi yang ‘adi/, namun dabitmya kurang ketika
dikuatkan dari jalur yang lain. Dengan demikian, syarat hadis sahih
mencakup:

1) sanadnya bersambung.

2) rawi yang ‘adil.

3) rawi yang dabit atau rawi yang dabifmya kurang akan tetapi dikuatkan
dari jalur yang lain.

4) tidak shadh.

5) tidak mengandung ‘i//at.

b. Hadis sahih menurut fiugaha’ adalah hadis yang sanadnya bersambung dan
para perawinya adalah orang-orang yang ‘adi/ dan dabit. Dengan demikian
hadis sahih dalam pandangan fuigaha’ hanya terdiri dari tiga syarat, yaitu
sanad yang bersambung, rawi yang ‘adi/ dan rawi yang dabit.

Dalam konteks ini definisi yang dipakai tentunya mengacu pada
definisi yang sampaikan oleh ahli hadis. Hal ini sesuai dengan kaidah
bahwa setiap istilah terkait dengan bidang tertentu, maka harus
dikembalikan pada pakar bidang itu. Istilah-istilah yang berkaitan dengan
tafsir harus merujuk kepada ahli tafsir, istilah-istilah dalam bidang ushul

figh tentunya mengacu kepada ahli ushul figh, istilah-istilah figh harus
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mengacu pada ahli figh, demikian juga istilah dalam bidang ilmu hadis,
maka tentunya juga harus mengacu pada ulama ahli hadis.*
2. Syarat-Syarat Hadis Sahih.

Di atas telah disimpulkan bahwa kriteria hadis safih menurut ulama
ahli hadis terdiri dari lima syarat, yaitu: sanadhya bersambung, rawi yang
‘adil, rawi yang dabit atau rawi yang dabimya kurang akan tetapi dikuatkan
dari jalur yang lain, tidak shadh dan tidak mengandung ‘//at. Dalam
pembahasan berikut ini syarat-syarat di atas akan diuraikan secara rinci dan
sistematis sebagai berikut:

a. SanadY ang Bersambung.

Secara bahasa 7ftisal mempunyai makna bersambung, kebalikan dari
kata ingita“> Adapun secara istilah, yang dimaksud dengan ittisal al-sanad
adalah hadis yang sanadnya bersambung dari awal hingga akhir dan setiap
rawinya menerima hadis tersebut dengan cara penerimaan hadis yang benar
(dianggap oleh ahli hadis) dari gurunya.*

Ibn al-Salah membatasi pengertian 7¢tisal terbatas pada hadis marfu*
dan mawquf saja. Pendapat ini didukung oleh al-Hafiz al-‘Iraqi. Ia
mengatakan, perkataan tabi’in apabila sanadhya bersambung sampai pada

mereka, para ahli hadis tidak menyebutnya muttasil secara umum. Akan

32 <Abd al-*Aziz Ibn Muhammad al-Sa‘id, Sharh Kitab al-Mugizah (t.t.: t.p., t.th.), 3.

33 Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsi‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, Vol. 3 (Damaskus:
Dar Ibn Kathir, 2007), 141.

** Al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith, Vol. 1, 137. Lihat juga Muhammad Lugman al-Salafi,
[htimam al-Muhaddithin (Riyad: Dar al-Da‘i, 1420 H.), 250-251.



40

tetapi mereka menyebutnya muttasil yang disertai dengan taqyid, seperti
muttasil ila al-tabi 7>

Sementara al-Nawawi, Ibn Jama‘ah dan ulama hadis yang lain
memandang bahwa muttasil juga digunakan untuk menyebut riwayat-
riwayat yang bermuara pada tabi’in. Al-Nawawi berkata: “Muttasil adalah
riwayat-riwayat yang bersambung, baik yang marfu‘ ataupun yang
dimawqufkan kepada seseorang”.36 Dengan demikian, ungkapan muttasil
menurut al-Nawawi mencakup perkataan tabi’in dan tokoh-tokoh
setelahnya.’’

Adapun mayoritas ahli hadis memandang bahwa muttasil secara
umum hanya diperuntukkan untuk menyebut hadis-hadis marfii‘ dan
mawquf pada sahabat. Sedangkan riwayat-riwayat yang bersumber dari
tokoh-tokoh di bawahnya bisa disebut dengan muttasil, namun dengan
taqyid, seperti ungkapan muttasil pada tabi’in (al-muttasil ila al-tabii).
Inilah yang kemudian oleh ahli hadis disebut dengan al-maqtiu**®

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah hadis dapat
dikatakan sahih manakala setiap rawi yang meriwayatkan hadis mengambil
hadis tersebut secara langsung dari gurunya (shaykh) mulai dari awal
hingga akhir sanad. Dengan demikian, ketika seorang rawi yang
meriwayatkan hadis tidak mengambil hadis tersebut secara langsung dari

gurunya (shaykh) mulai dari awal hingga akhir sanad, maka sanadnya tidak

bisa dikatakan muttasil (bersambung).

35 AL-S
3% AlL-S
T AL-S
¥ 1bid.

alafi, Ihtimam, 251.
uyuti, 7adrib al-Rawi, 183.
alafi, /htimam, 251.
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Ibn Hajar al-’Asqalani dalam pendahuluan kitabnya Fath al-Bari
menyatakan bahwa menurut Muslim, seorang rawi dengan gurunya
dikatakan Jjttisal (bersambung) manakala rawi tersebut sezaman dengan
gurunya. Namun menurut al-Bukhari, -sebagaimana penelitian Ibn Hajar-,
kesezamanan (a/-mu ‘asarah) belum dapat menunjukkan antara rawi dengan
gurunya terjadi persambungan sanad, sehingga ada keterangan yang pasti
bahwa antara rawi dan gurunya tersebut pernah bertemu, meskipun satu
kali. Menurut Ibn Hajar, pendapat al-Bukhari ini ditampilkan oleh al-
Bukhari dalam kitabnya a/- Tarikh dan juga dipakai dalam kitabnya a/-Jami
al-Sahih.”

Perbedaan pendapat antara al-Bukhari dan Muslim disinyalir juga
terjadi dalam menetapkan persambungan sanad pada hadis mu‘an‘an. Al-
Bukhari memberikan dua syarat agar hadis mu‘an‘an dihukumi
bersambung;:

1) Rawi yang meriwayatkan hadis tersebut bukanlah rawi yang melakukan
tadlis.

2) Thubut al-liga’, ada keterangan secara pasti bahwa rawi tersebut pernah
bertemu dengan gurunya, meskipun hanya sekali.*’

Sementara Muslim, sebagaimana dalam muqgaddimah Sahifmya
memberikan tiga syarat agar hadis mu‘an ‘an dapat dihukumi sebagai hadis

yang bersambung;:

% Ibn Hajar al-* Asqalani, Fath al-Bari (Muqaddimah), 10.
%0 Al-Sharif Hatim Ibn ‘Arif al-‘Awni, Masadir al-Sunnah wa Manahij Musannifiha (t.t.: t.p.,
t.th.), 2. Lihat juga Al-‘Asqalani, Fath al-Bari (Muqgaddimah), 10.
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1) Rawi yang meriwayatkan hadis tersebut bukanlah rawi yang melakukan
tadfis

2) Rawi yang meriwayatkan hadis sezaman dengan gurunya.

3) Tidak ditemukan dalil ataupun indikasi yang menunjukkan bahwa rawi
tersebut tidak mendengar hadis dari gurunya.

Jika ketiga syarat ini terpenuhi, maka menurut Muslim hadis
mu‘an ‘an tersebut dihukumi sebagai hadis yang bersambung (ittisal).”
Al-Sharif Hatim bin ‘Arif al-‘Awni dalam kitabnya Masadir al-

Sunnah wa Manahij Musannifiha meragukan syarat thubut al-liga’ yang

dinisbatkan kepada al-Bukhari. Peraguan penisbatan thubut al-liga’ kepada

al-Bukhari ini dapat dilihat dari beberapa hal:

1) Al-Bukhari tidak pernah menyebutkan kedua syarat itu secara jelas
dalam kitabnya al-Jami‘ al-Sahih, terlebih kitab al-Jami‘ al-Sahih tidak
mempunyai mugaddimah.

2) Muslim menyebutkan ketiga syaratnya secara detail dalam mugaddimah
kitabnya al-Jami‘ al-Sahih. Bahkan ia mengklaim bahwa syarat yang ia
tetapkan itu merupakan sesuatu yang telah disepakati oleh para ahli
hadis (al-Muttafaq ‘Alaih Baina Ahl al- Tm).%

Dari dua alasan ini tidak mungkin jika Muslim mengklaim sesuatu
yang telah disepakati oleh para ahli hadis dan ternyata sesuatu itu tidak

disepakati oleh al-Bukhari, dimana al-Bukhari sendiri notabenenya adalah

1 Al-*Asqalani, Fath al-Bari (Mugaddimah), 10.
* Al-*‘Awni, Masadir al-Sunnah., 2. Lihat juga Muslim Ibn al-Hajjaj, al-Jami* al-Sahih, Vol. 1,

23.

# Al-Naysaburi, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 1, 23.
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guru dari Muslim dan Muslim banyak mengikuti manhaj al-Bukhari dalam
menyusun kitab a/-Jami* al-Sahilmya.**

Dari alasan-alasan di atas, Al-Sharif Hatim bin ‘Arif al-‘Awni
menyimpulkan bahwa syarat 7ttisal yang diberlakukan oleh al-Bukhari dan
Muslim adalah sama, tidak berbeda.” Sehingga para ahli hadis
menyimpulkan bahwa syarat thubut al-liga’ yang ditetapkan oleh al-
Bukhari bukan merupakan syarat ittisal, akan tetapi lebih kepada shart al-
kamal (syarat sempurna).*® Hal ini karena jika thubut al-liga’ ditetapkan
sebagai syarat sahih, maka tentunya akan banyak sekali hadis-hadis dalam
Sahih Muslim yang dihukumi tidak sahrh, karena tidak memenuhi syarat
ittisal.

Rawi Yang ‘Adil

Al-‘Adalah atau al-°‘Adl secara bahasa mempunyai makna tengah-
tengah dalam segala hal, tidak condong pada salah satu sisi. Pemakaian
makna ‘adalah semacam ini sebagaimana dalam firman Allah Swt.:

Z ﬁ/i 80 P
- 2ot o - -

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)
umat yang ‘adil.” [QS. al-Baqarah: 143]

* Mustafa al-Siba‘, a/-Sunnah wa Makanatuha i Tashri* al-Islami (Kairo: Dar al-Salam, 2008),

402.

* Al-*Awni, Masadir al-Sunnah, 2.

1 ihat dalam al-Dhahabi, Sivar A lam al-Nubala’, Vol. 12 (Kairo: Dar al-Hadith, 1427 H), 573.
Al-‘Asqalani, a/-Nukat, Vol. 1, 289. Ahmad Ibn Sulayman Ayyub, Muntaha al-Amani bi Fawa’id
Mustalah al-Hadith li al-Muhaddith al-Albani (Kairo: al-Faruq al-Hadithah 1i al-Tiba‘ah wa al-
Nashr, 2003), 197-200.
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Wasatan pada ayat di atas mempunyai makna ‘adil*” Al-‘Adl juga
dapat bermakna orang yang diridhai ucapan dan hukumnya. Al-Qur’an
menggunakan makna ini ketika Allah Swt. berfirman:

K Jie 1 it
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang ‘adi/ di antara
kamu.” [QS. al-Talaq: 2]
Dimana ayat ini ditafsiri dengan firman Allah Swt.:

Mgl (e 035 02
“Dari saksi-saksi yang kamu ridhai.” [QS. al-Baqgarah: 282]

Al-Tabari menafsiri ayat di atas dengan mengatakan bahwa mereka
(saksi-saksi yang ‘adi/) adalah orang-orang yang diridhai agama dan
kebaikannya.”® Al-Bukhari juga cenderung pada penafsiran semacam ini
ketika ia menuliskan sebuah bab dalam kitabnya a/-Jami‘ al-Sahih dengan
judul:

S35 e 5 80 Qe gsh 1pls 1 JE N U3 Jodah oidgdh o
9 51 ig) i

“Bab mennjelaskan tentang saksi-saksi ‘adi/ dan firman Allah
Swt. “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang ‘adi/ di
antara kamu.” dan “Dari saksi-saksi yang kamu ridhai.”

Penggunaan makna ‘adi/ sebagai orang yang diridhai agama dan
hukumnya juga dipakai oleh ‘Umar al-Khattab ketika ia berkata kepada

‘Abd al-Rahman bin ‘Awf:

- % Z oW }o/° -0 > 024
0eE 2 BLS (L JAad Blis &56

-

47 Al-Salafi, Ihtimam, 171.
* Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 5 (t.t.: Dar Hijr, t.th.),

86-87.

* Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhari, a/-/ami* al-Sahih, Vol. 3 (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 221.
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“Di sisi kami engkau adalah orang yang ‘adi/ dan diridhai, maka
(katakanlah) apa yang engkau dengar?”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa a/-‘ad/ dalam konteks
ini maknanya adalah orang yang diridhai.’’

Adapun makna °‘adalah secara istilah, tentang hal ini para ulama
hadis berbeda redaksi dalam mendefinisikannya:

1) Ibn al-Mubarak (118-181 H.) mendefinisikan a/- ‘ad/ sebagai:

055 Vo obadl s iy Vg aslad) dgiy Jlax i 4d O o Juall
Pseh e (3 0K Vg QIS Vg 1 s (8

“Al-‘Adl  adalah  orang yang mempunyai lima
pekerti/kebiasaan yang terpuji, yaitu menghadiri shalat
berjamaah, tidak meminum khamr dan sejenisnya, tidak
terdapat cacat dalam agamanya, tidak berbohong dan tidak
terdapat kekacauan dalam akalnya.”

2) Al-Khatib al-Baghdadi (392-463 H.) mendefinisikan ‘adalah sebagai:

g we AL Sy w ol bopgdy aail sl O e ga Jual) 0
o L abal (3 Badly alelang Ll (3 o lylly B (62 daind) sl
Comey s 3 Jos 6l Cowsll sgb s sl ST b 3o Mg ol

P> 3 dLall

“Al-‘Adl adalah orang yang diketahui melaksanakan
kewajiban-kewajibannya, = melaksanakan apa-apa yang
diperintahkan kepadanya, menjauhi apa-apa yang dilarang
untuknya, menjauhi sifat-sifat tercela yang dapat
menggugurkan moralitasnya, menjaga kebenaran dan
kewajiban dalam perbuatan dan muamalahnya, menjaga
ucapannya yang dapat merusak agama dan muru’ah (harga
diri)nya. Barangsiapa yang keadaannya seperti itu, maka ia

* Ahmad Ibn al-Husayn al-Bayhaqji, Sunan al-Bayhagi al-Kubra, Vol. 2 (Makkah al-Mukarramah:
Maktabah Dar al-Baz, 1994), 332. Ahmad Ibn ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi, a/~-Kifayah fi ‘llm al-
Riwayah (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyabh, t.th.), 85.

' Lihat selengkapnya dalam Muhammad Mustafa al-A‘zami, Manhaj al-Nagd ‘Inda al-
Muhaddithin (Saudi Arabia: Maktabah al-Kawthar, 1990), 23-24. Al-Salafi, /htimam, 171-172.

>2 Al-Baghdadi, al-Kifayah, 80.

> Ibid.,
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adalah orang yang ‘adi/ dalam agamanya dan diketahui jujur
dalam ucapannya.”

3) Ibn Hajar (773-852 H.) mendefinisikan ‘adalah sebagai:
Ol (somll oMy g My (ssill aadle Jo dad 23S &) o Jually 51 L
Haed of gud of 35 e iz JlsY
“Yang dimaksud dengan a/-‘ad/ adalah orang yang
mempunyai tabiat/kebiasaan yang menjadikannya selalu
bertakwa dan menjaga muru‘ah (harga diri). Yang dimaksud
dengan takwa adalah menjauhi perbuatan-perbuatan jelek

yang berupa syirik, fasik maupun bid’ah.”

Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh para ulama ahli hadis
di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa ‘adalah adalah sifat yang melekat
pada seseorang yang dapat mendorongnya untuk senantiasa bertakwa,
menjaga muru‘ah dan menjauhi perkara-perkara yang jelek yang dapat
merusak muru‘ah di  hadapan manusia.”> Ulama hadis yang lain
mendefinisikan ‘adalah sebagai seorang muslim yang baligh, berakal dan
selamat dari sebab-sebab fasik dan sifat-sifat yang menyimpang.”® ‘Adalah
yang dimaksud di sini adalah ‘ada/ah dalam menyampaikan riwayat,
sehingga di dalamnya termasuk perempuan, hamba sahaya dan anak kecil

yang sudah tamyiz’

c. Rawi Yang Dabit.

Secara bahasa al-dabt terbentuk dari 7%/ madi dabata (l.>) yang

mempunyai arti:

> Tbn Hajar al-‘Asqalani, Nukhbat al-Fikr £ Mustalah Ahl al-Athar (Beirut: Dar Thya’ al-Turath
al-Arab, t.th.), 1.

55 Al-Salafi, /htimam, 173.

> Al-Suyufi, 7adrib al-Rawi, Vol. 1 (Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadithah, t.th.), 300.

" Muhammad Ibn ‘Alwi Al-Maliki, al-Manhal al-Latif fi Usul al-Hadith al-Sharif (Jeddah:
Matabi’ Sahr, 1982), 58.
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58 s o7 % .
“Menetapi sesuatu dan menahannya.”
Al-Laith berkata:

Lt ooty gt e e 2l iy e 2 S 0 98 Y e e
59.@\;— L“gf
“Al-Dabt adalah menetapi sesuatu dan tidak meninggalkannnya
dalam segala hal. Yang dimaksud dengan dabt al-shay’ adalah
menjaga sesuatu dengan teguh hati dan mantap. Sedangkan yang
dimaksud dengan al-rajul dabit adalah seorang laki-laki yang

teguh hati dan penuh pertimbangan.”

Ulama ahli hadis menjelaskan bahwa dabf merupakan bentuk
kehati-hatian dalam meriwayatkan hadis. A/-dabt mempunyai dua unsur,
yaitu unsur penerimaan hadis saat hadis itu didengar dan unsur penjagaan
hadis tersebut setelah diketahui ketika disampaikan. Dengan demikian,
seorang yang mendengar hadis, namun ia tidak mengetahui maksudnya,
maka ia tidak dikatakan sebagai orang yang dabit. Ketika ia ragu dalam
hafalannya setelah ia mengetahui dan mendengar hadis tersebut, ia juga
tidak disebut sebagai orang yang dabit.*’

Tentang hal ini al-Sarkhasi menjelaskan:

F cplandl 3 o O LtV B aally (ail A1 e )l sgb tdanall LG
bblg (3 Lo o (‘ odgg) b Lt £ ca Al RV o
s Y opledl 09 OV opt U] @3p O ) oS aigh Blel ey 0350
05 b allas Leler s G L WOIST) gme i 15) placdl dasg ol

*¥ Ibn al-Manzur al-Afriqgi, Lisan al-‘Arab, Vol. 7 (Beirut: Dar al-Sadir, t.th.), 340.

 Ibid

80 Al-Salafi, /htimam, 215.
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“ﬂ&SJM‘r%&A‘HjWJ cyﬁ(%t@‘ﬁ&yt\ﬁ"dua
ooy OF d) els s woldlly abag V) el3 Sl Yy ¢ Jod LS <loY)

“Al-dabt adalah ungkapan yang menunjukkan pengambilan
(suatu riwayat) secara mantap. Secara sempurna, dabt dalam
sebuah kabar adalah seseorang mendengar kabar itu secara nyata,
kemudian memahami makna yang dikehendakinya, menjaganya
dengan segenap kemampuan dan usahanya, lalu menetapkan
hafalannya itu dengan menjaga batas-batas dan hak-haknya
dengan  mengulang-ulang  kabar  tersebut  hingga ia
menyampaikannya kepada orang lain. Sebab tanpa mendengar,
kefahaman tidak bisa digambarkan. Dan setelah mendengar,
ketika tidak faham terhadap makna sebuah perkataan, maka hal
itu tidak bisa dikatakan mendengar secara mutlak, melainkan
mendengar suara (yang tidak bisa difahami), bukan mendengar
perkataan atau kabar. Setelah memahami makna perkataan itu,
maka sempurnalah penerimaan kabar tersebut. Dengan demikian,
ia harus menyampaikan kabar itu sebagaimana ia menerimanya.
Hal ini tidak akan dapat dilakukan kecuali dengan menjaga dan
menetapkannya hingga menyampaikannya.”

Dari sini, para ulama hadis kemudian mendefinisikan a/-dabit

sebagai:
el e S Uagls abai oo ot Of Unble Line 56 Uadas 0, sl
9 O bl b2 LUl 0o OF G e ad bty e St O el

62.4).

“Al-dabit adalah orang yang selalu ingat, tidak lupa dan menjaga
(hafalannya), jika ia meriwayatkan dari hafalannya. Menjaga
kitabnya dari fabdil (penggantian) dan faghyir (perubahan), jika
ia meriwayatkan dari kitabnya. Selain itu ia juga disyaratkan
mengetahui terhadap sesuatu yang dapat merubah makna ketika
ia meriwayatkan dari kitabnya itu.”

Dari sini kemudian ulama hadis membagi dabt menjadi dua, yaitu
dabt sadr dan dabt kitab. Dabt al-Sadr adalah penetapan seorang rawi

terhadap riwayat yang ia dengar dan ia mampu menghadirkannya kapan

' Muhammad Ibn Ahmad al-Sarkhasi, Usul al-Sarkhasi, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Ilmiyyah, 1993), 3438.
52 Al-Suyufi, Tadrib al-Rawi, Vol. 1, 301.
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saja ia mau. Sedangkan Dabt al-Kitab adalah penjagaan seorang rawi
terhadap kitabnya sejak ia mendengar hadis dalam kitab tersebut hingga ia
menyampaikannya dari kitab tersebut.”> Menurut Mustafa Amin Ibrahim
Dabt al-Sadr adalah kecermatan seorang perawi dalam menghafal hadis
secara terus-menerus dan ia mampu menyampaikan kembali untuk
diriwayatkan tanpa mengalami kesulitan dan kesalahan sebagaimana di
waktu menerimanya. Sedangkan Dab¢ al-Kitab adalah seorang perawi
memiliki kemampuan memelihara materi seorang perawi periwayatan
dalam bentuk pencatatan sebagaimana dalam bentuk asli materi yang
dicatatnya tidak terdapat kesalahan maupun kerancauan dan dapat
diriwayatkan kembali secara benar seperti di saat menerimanya.®*
d. Tidak Shadh.

Al-Shadh secara etimologi mempunyai makna janggal atau ganjil,
yang mempunyai kesamaan arti dengan a/-munfarid (yang sendirian, yang
terpisah dari yang lain).®’

Secara istilah, ulama hadis memberikan definisi sebagai berikut:

1) Imam al-Shafi‘i (150-204 H.) mengatakan:
OF gl e SN L) 08 09y é Lyl 43t (59,0 O) Egad) oo B ]

O il dly vgie Jid Ll S sy

“Bukanlah hadis shadh apabila ada seorang rawi thigah
meriwayatkan sebuah hadis yang tidak diriwayatkan oleh
yang lain. Hadis shadh adalah ketika ada para perawi thigah

63 Ahmad Ibn ‘Al Ibn Muhammad Ibn Hajar al-‘ Asqalani, Nuzhat al-Nazr i Tawdih Nukhbat al-
Fikr (Riyad: Matba‘ah Safir, 1422 H.), 69.

 Mustafa. Amin Ibrahim al-Tazi, Maqasid al-Hadith f7 al-Qadim wa al-Hadith (Mesir: Maktabah
al-Khanaji, 1400 H), 64.

% Ahmad Ibn Muhammad al-Hamawi, a/-Misbah al-Munir, Vol. 4 (Beirut: al-Maktabah al-
‘Ilmiyyah, t.th.), 466.

5 Al-Baghdadi, a/-Kifayah, 141.
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meriwayatkan sebuah hadis, kemudian salah seorang di antara
mereka menyelisihi riwayat para perawi thigah itu.”

Dari pernyataan Imam al-Shafi‘i dapat disimpulkan bahwa shadh
adalah riwayat yang disampaikan oleh seorang rawi thigah namun
bertentangan dengan riwayat para perawi thigah yang lain.

2) Abu Ya‘la al-Khalili (w. 446 H.) berpendapat:
Z_E'Cyf«éﬂ-\g%bb:@\ﬁ\dﬂbbbﬂ\@&\éb@péﬁdb
ad iy 4 e O Lag fy Y Hogad 435 e 0 OIS Wb Al p8 o) O
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“Pendapat yang dipakai oleh para ahli hadis menyatakan
bahwa shadh adalah hadis yang hanya mempunyai satu sanad,
baik diriwayatkan oleh shaykh yang thigah maupun yang
tidak thigah. Apabila diriwayatkan dari rawi yang tidak
thigah, maka hadisnya disebut matruk yang tidak bisa terima
(tertolak). Jika hadis itu berasal dari rawi yang thigah, maka
hukumnya tawagquf” dan tidak bisa dijadikan Aujjah.”

Dengan demikian, menurut al-Khalili, hadis shadh adalah semua
hadis yang hanya mempunyai satu jalur, tanpa memperhatikan apakah
hadis itu bertentangan dengan riwayat yang lain atau tidak.

3) Abu ‘Abdillah al-Hakim (321-405 H.) mendefinisikan shadh sebagai:

2 WU nlis ool & g 85 4 3,80 L SLad)
“Hadis shadh adalah hadis yang hanya diriwayatkan oleh
seorang rawi yang thigah dan tidak mempunyai jalur yang
lain.”

Definisi shadh yang disampaikan oleh al-Hakim hampir sama

dengan definisi yang disampaikan oleh al-Khalili. Hanya saja al-Hakim

7 Abu Ya‘la al-Khalili, al-Irshad fi Ma‘rifat ‘Ulama’ al-Hadith, Vol. 1 (Riyad: Maktabah al-
Rushd, 1409 H.), 176.

% Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Jama‘ah, a/l-Manhal al-Rawi i Mukhtasar ‘Ulum al-Hadith al-
Nabawi (Damaskus: Dar al-Fikr, 1406), 50.
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tidak menjelaskan lebih lanjut bagaimana status hadis tersebut jika yang
meriwayatkannya adalah rawi yang thigah maupun yang tidak thigah.

Dua definisi shadh yang disampaikan oleh al-Khalili dan al-
Hakim ini mendapat kritik tajam dari Ibn al-Salah yang kemudian juga
diikuti oleh al-Nawawi. Pasalnya, jika definisi yang disampaikan oleh
al-Khalili dan al-Hakim ini dipakai, maka jelas akan bertentangan
dengan hadis-hadis sahih yang hanya diriwayatkan oleh seorang rawi.
Sebut saja hadis “/nnama al-A’mal bi al-Niyyat’. Hadis ini di tingkat
sahabat, hanya diriwayatkan oleh ‘Umar bin al-Khattab, lalu dari ‘Umar
hadis ini hanya diriwayatkan oleh ‘Alqgamah bin Waqqas. Dari ‘ Alqamah
bin Waqqas, hadis ini hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Ibrahim
al-Taymi dan dari Muhammad bin Ibrahim al-Taymi, hadis ini hanya
diriwayatkan oleh Yahya bin Sa‘id al-Ansari. Juga hadis “a/-Nahyu ‘an
bay* al-wala” dan hadis “Anna al-Nabiy Sallallah ‘alayh wa Sallam
dakhala Makkah wa ‘ala ra’sih al-mighfar”” Sementara hadis-hadis ini
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim atau salah satu dari keduanya
dalam kitab sah7h mereka.”’

4) Definisi Ibn al-Salah (w. 643 H.)

Setelah melakukan kritik terhadap definisi shadh yang
dipaparkan oleh al-Khalili dan al-Hakim, Ibn al-Salah pun
menyampaikan pendapatnya tentang shadh. Menurutnya, apabila
seorang rawi sendirian dalam meriwayatkan sebuah hadis, maka dilihat

dulu. Apabila hadis yang diriwayatkan itu bertentangan dengan hadis

% Lihat Abu Shahbah, a/-Wasit, 301.
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yang diriwayatkan oleh rawi yang kualitasnya lebih tinggi darinya
dalam segi hafalan dan kedabifannya, maka hadis yang diriwayatkan
sendirian itu adalah shadh dan tertolak. Apabila hadis tersebut tidak
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang lain,
artinya ia hanya seorang diri dalam meriwayatkan hadis tersebut, maka
dilihat pada rawi yang sendirian itu. Jika ia adalah rawi yang ‘adil, hatiz
dan dapat dipercaya, maka hadis tersebut diterima. Kesendiriannya
dalam meriwayatkan hadis tidaklah dapat menurunkan kredibilitas rawi
dan kualitas hadis tersebut. Namun, jika rawi yang sendirian itu tidak
thigah, maka hadis yang diriwayatkannya dapat terlempar dari wilayah
sahih.”

Kemudian hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang sendirian itu
mempunyai derajat yang berbeda-beda sesuai dengan kualitas rawi
tersebut. Jika rawi tersebut tidak jauh dari derajat al-hafiz al-dabit,
maka hadisnya dinilai sebagai hadis fasan. Namun jika rawi itu jauh dari
derajat al-hafiz al-dabit, maka hadisnya tertolak dan masuk dalam
kategori hadis shadh yang munkar.”"

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa shadh yang tertolak
terdiri dari dua jenis. Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh seorang

rawi yang bertentangan dengan rawi yang lebih thigah. Kedua, hadis

" Abu ‘Amr ‘Uthman al-Shahrazuri, Mugaddimah Ibn al-Salah (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah, 2006), 119.
! bid.
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yang diriwayatkan sendirian oleh seorang rawi yang tidak thigah dan
tidak dabit.”
5) Definisi Ibn Hajar al-’Asqalani (773-852 H.)
Ibn Hajar al-’ Asqalani mendefinisikan shadh sebagai berikut:
Bz Ugf ga 2 Ll Jgdll oy, Lo 13L2
“Al-Shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang
magbul (diterima) namun bertentangan dengan rawi yang
kualitasnya lebih tinggi.”

Rawi yang kualitasnya lebih tinggi ini dapat dilihat dari
kedabitannya yang lebih tinggi, banyaknya rawi yang meriwayatkan,
kefahaman rawi dan sanadyang ‘ali.”* Menurut Ibn Hajar, definisi inilah
yang dijadikan pegangan (a/-mu ‘tamad) dalam mendefinisikan a/-shadh
sesuai dalam istilah IImu Hadis.”

Pada tatanan empirisnya, pengujian shadh atau tidaknya suatu
hadis dilakukan dengan mengkonfirmasikan teks atau makna hadis yang
diteliti dengan dalil-dalil nag/i. Cakupan dari dalil-dalil nag/i tersebut

berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis-hadis satu tema yang kualitas

sanadnya lebih tinggi.”®

" Ibid.

& Al-‘Asqalani, Nuzhat al-Nazr, 69.

™ Al-“‘Ali adalah hadis yang jumlah periwayatnya sedikit, sebagaimana yang diungkapkan oleh

al-Bayquni berikut:
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“Setiap Hadis yang jumlah periwayatnya sedikit terbilang Hadis J\ (“a/7), sedangkan
kebalikannya disebut dengan it (nazil).” (‘Umar Ibn Muhammad al-Bayquni, a/-
Manzumah al-Bayquniyyah (t.t.: Dar al-Mughni, 1420 H), 9.)

™ Al-*Asqalani, Nuzhat al-Nazr, 302.

76 Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan, 239. Lihat juga: Damanhuri, Metodologi

Penelitian Hadis Pendekatan Simultan (Sidoarjo: al-Maktabah PW LP Ma’arif Nu, 2014), 74.
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e. Tidak Mengandung ‘///at.
Secara bahasa ‘//at mempunyai makna al-marad (penyakit).”” Ibn
al-Manzur mengatakan:

Bl e Lo ik &3k Al 2ol s
“Al-‘lllat adalah al-marad (penyakit). A/-‘lllat adalah sesuatu
yang dapat menyibukkan seseorang dari kebutuhannya.”

Dalam istilah ilmu hadis, Ibn al-Salah mendefinisikan ‘//at sebagai:

A I P A I .
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““Illat adalah ungkapan tentang sebab-sebab yang samar lagi
tersembunyi yang dapat mecela sebuah hadis.”

Tidak jauh berbeda dengan Ibn al-Salah, al-Nawawi mendefinisikan
‘illat sebagai:

0 ain W el OF e ondl (3 736 i j2ale o 0 3l
“‘[llat adalah ungkapan tentang sebab yang samar lagi
tersembunyi yang dapat mecela sebuah hadis, padahal secara
dhahir hadis tersebut selamat darinya.”
Definisi yang disampaikan dua ulama inilah yang kemudian banyak
diikuti oleh para ahli hadis setelahnya dalam mendefinisikan ‘//at.
Sebuah hadis dikatakan sahih selain memenuhi empat syarat, ia juga
harus memenuhi syarat yang kelima, yaitu terbebas dari ‘i//at. Penelitian
‘illat dalam sebuah hadis diberlakukan pada hadis-hadis yang telah

memenuhi empat syarat di atas. Atas dasar inilah kemudian para ahli hadis

mengatakan bahwa mengetahui %//at-‘illat hadis merupakan bagian dari

" Al-Ghawri, Mawsiu‘ah ‘Ulum al-Hadith, Vol. 3, 481.
" Al-Afriqi, Lisan al-‘Arab, Vol. 11, 467.

" Al-Shahrazuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 131.

8% Al-Suyufi, Tadrib al-Rawi, 252.
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ilmu hadis yang sangat penting, dimana hanya orang-orang yang
berkompeten di bidang ‘///at saja yang mampu melakukannya.®’

‘lllat dalam sebuah hadis dapat ditemukan dengan indikasi hadis
tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang rawi dan bertentangan dengan
riwayat yang lain, baik dalam sanad maupun dalam matannya. Sehingga
dengan indikasi-indikasi itu para ahli hadis dapat mengetahui sebuah hadis
yang nampaknya mawsu/ namun setelah diteliti ternyata mursal. Ataupun
juga yang nampak marfu‘ namun ternyata hadis tersebut adalah mawquf.
Bisa juga ada sebuah hadis yang terdapat perbedaan dalam matannya,
kemudian setelah diteliti lebih mendalam ternyata matan hadis itu tersisip
dalam matan hadis yang lain. Dengan demikian menurut para ahli hadis,
cara untuk mengetahui keberadaan ‘//at pada sebuah hadis adalah dengan
mengumpulkan berbagai riwayat yang berkaitan dengan hadis tersebut
untuk kemudian diteliti perbedaan riwayat, kedabifan dan keahlian para
periwayatnya."” Tentang hal ini, Abu Bakr al-Khafib al-Baghdadi
mengatakan bahwa cara untuk mengetahui ‘%//af hadis adalah dengan
mengumpulkan jalur-jalur riwayat hadis tersebut, kemudian dianalisis
perbedaan para perawinya dari segi hafalan, keahlian dan keg’c'zrbi,tannya.83

Sedangkan menurut al-Adlabi, dalam hal ini al-Adlabi tidak
mengutarakan definisi tentang %//at, namun al-Adlabi menjabarkan
identifikasi ‘“//at dengan penjabaran yang lebih jelas dari pada penjabaran

para ulama. Pada tataran empirisnya, pengujian terkena ‘//at (mu’allal)

8! Al-Shahrazuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 131.

%2 Lihat al-Shahrazuri, Muqgaddimah Ibn al-Salah, 131. Al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith.....,
Vol. 3, 482.

% Al-Shahrazuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 132.
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atau tidaknya suatu hadis dilakukan dengan mengkonfirmasikan hadis yang
diteliti dengan dalil ag/i. Cakupan dari dalil ag/i tersebut adalah meliputi
kontradiksi dengan akal, indra dan sejarah.®
B. Metode Kritik Hadis.
Dalam bahasa Arab, penelitian (kritik) hadis dikenal dengan nagd. Kata
naqgd sendiri berarti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.® Sementara
itu, dalam al-Qur’an kata nagd tidak ditemukan dalam makna kritik. Dalam al-

Qur’an mengenal istilah zamyiz, seperti firman Allah:

AR TR A RO (g s gl a8t B it 51 AR
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Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang berlman
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang
buruk dari yang baik. Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan
kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang
dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan jika kamu beriman dan
bertakwa, maka bagimu pahala yang besar. [Q.S. Ali ‘Imran : 179]

Istilah kritik hadis atau nagd al-hadith di kalangan ulama kontemporer
sering dinamakan dengan penelitian hadis. Secara singkat dapat dikatakan bahwa
kritik hadis adalah upaya untuk membedakan antara hadis sahih dan da7£>°
Sedangkan dalam istilah, kata nagd menurut Abu al-Hatim al-Razi dan Mustafa

al-‘A’zami adalah

% Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan, 242. Lihat juga: Damanhuri, Metodologi
Penelitian Hadis Pendekatan Simultan, 77.

% Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London: George Allen & Unwin Ltd,
1970), 990.

% M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 4-5.
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Upaya menyeleksi antara hadis sahih dan da’if serta menetapkan
status perawi-perawinya dari segi kepercayaan atau cacat.

Sedangkan definisi nagd menurut al-Jawabi adalah
G dly calal e Zaglas Y5 o3 Aol LUIL Suaw ol BZ Blg )l Lo (SH
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Penetapan status cacat atau ‘adi/ pada periwayat hadis dengan
menggunakan idiom khusus berdasar bukti-bukti yang mudah
diketahui oleh para ahlinya dan mencermati matan-matan hadis
sepanjang sahili sanadnya untuk tujuan mengakui validitas atau
menilai lemah dan upaya menyingkap kemuskilan pada matan dengan
mengaplikasikan tolak ukur yang detail.

Dengan demikian, penelitian hadis tidak dimaksudkan untuk menguji
kebenaran hadis-hadis dalam kapasitasnya sebagai sumber ajaran Islam yang
dibawa Nabi Muhammad karena kondisinya dalam status terjaga, tetapi pada
tataran kebenaran penyampaian informasi hadis menginggat masa kodifikasinya
cukup panjang hingga memerlukan mata rantai periwayat penyampai informasi
dalam bentuk sanad. Dalam penelitian hadis (nagd al-hadith) terdapat beberapa
langkah-langkah, yaitu analisa sanad, analisa matan dan analisa simultan (zakhrij

al-hadith, al-i’tibar shahid dan tabi’).

1. Analisa Sanad.

Kata sanad menurut bahasa adalah ezl yang memiliki arti suatu yang

dijadikan sandaran.
Sedangkan dalam istilah adalah

% Abu Hatim al-Razi, Mugaddimah al-Jarh wa al-ta’dil, (t.t.; Haydarabad, 1373 H), 232.
Muhammad Mustafa al-‘A’zami, Manhaj al-Nagd ‘Inda al-Muhaddithin Nash’atuhu wa
Tarikhuhu, (Riyadh, al-Ummariyah, 1982 H), 5.

% Al-Jawabi, Juhud al-Muhaddithin, 94.
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Mata rantai perawi hadis yang menghubungkan sampai kepada
matan hadis.

Penelitian sanad sangat penting dalam meneliti suatu hadis. Para ulama
menempatkan sanad ke dalam suatu hal terpenting dalam penelitian hadis
karena sebagai pembawa berita dari Nabi’® dan juga karena sanad adalah alat
kontrol periwayatan hadis sekaligus mencermati kecenderungan sikap
keagamaan dan politik periwayat yang menjadi mata rantai hadis tersebut.”’
Dalam penelitian sanad ada beberapa disiplin ilmu yang harus diperhatikan
yaitu ‘llm al-Tahammul wa al-‘Ada’ ‘Ilm Rijal al-Hadith, ‘llm Tarikh al-

Ruwat dan ‘lim al-Jarh wa al-Ta’dil.

a. ‘llm al-Jarh wa al-Ta’dil.

1) Definisi al-Jarh wa al-Ta’dil.

Kata al-jarh (C}‘) merupakan bentuk masdar dari fi‘il madi

Jaraha (z,>~) yang mempunyai arti mencela atau menggugurkan

ke adilan seseorang.”” Sedangkan kata a/-fa‘dil merupakan bentuk

masdar dari kata ‘addala-yu‘addilu-ta‘dilan yang merupakan bentuk

% Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 17.

% Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Dan Metodologis (Yogyakarta: Sukses Off
set, 2008), 31-32.

' Abdul Fatah Idris, “Studi Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Hadis-Hadis Prediktif Dan
Teknis’, Wahana Akademika, Vol. 14, No. 1 (2012), 5.

% Muhammad Ibn Ya‘qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhit, Vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 275. Lihat
juga ‘Ali Nayif Buqa‘, al-Ijtihad i ‘llm al-Hadith wa Atharuh fi al-Figh al-Islami (Beirut: Dar
al-Basha’ir al-Islamiyyah, t.th.), 71.
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muta‘addi dari kata al-‘adl dengan makna menilai ‘adil atau
membersihkan nama seseorang.”

Dalam disiplin Ilmu Hadis, a/-jarh adalah mencela atau menilai
cacat seorang rawi hadis dengan sesuatu yang dapat menghilangkan
‘adalah dan kedabitannya. Sedangkan al-ta‘dil adalah kebalikannya,
yaitu membersihkan nama seorang rawi hadis dan menilainya sebagai
rawi yang ‘adil atau dabit.”* Sedangkan ilmu jarh wa ta‘dil adalah ilmu
yang membahas tentang menilai cacat atau menilai ‘adi/ seorang rawi
dengan menggunakan redaksi-redaksi dan tingkatan-tingkatan
tertentu.”

2) Syarat-syarat al-Jarih (orang yang mencela) dan a/-Mu‘addil (orang yang
menilai ‘adil).

Ulama hadis memberikan tiga syarat pokok bagi para a/-jarih dan
al-mu‘addil’®
a) Amanah ilmiah.

Terkait hal ini al-Dhahabi berpendapat bahwa menilai seorang
rawi hanya boleh dilakukan oleh para ulama yang telah mengetahui
secara sempurna tentang hal ini dan ia adalah seorang yang wara“’’

Ibn Hajar juga mengatakan bahwa seyogyanya al-jarh dan al-ta‘dil
tidak diterima kecuali dari orang ‘adi/lagi hati-hati.”® Sementara Abu

al-Hasanat al-Luknawi mengatakan bahwa bagi a/-jarih dan al-

% Al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhit, Vol. 1, 1332.

* Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd £i “‘Ulium al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), 92.

% Mustafa Ibn ‘Abdillah al-Qustantini, Kashf al-Zunun ‘an Asami al-Kutub wa al-Funun, Vol. 1
(Baghdad: Maktabah al-Mathna, 1941 M), 582.

% Lihat juga Buqa‘i, al-ljtihad i ‘Ilm al-Hadith, 74.

97 Al-Dhahabi, Mizan al-I‘tidal, Vol. 3, 46.

% Al-“Asqalani, Nuzhat al-Nazr, 177.
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mu‘addil disyaratkan harus mempunyai pengetahuan, ketakwaan,
wara‘, kejujuran dan menjauhi ta‘ssub (sikap fanatik). Bagi orang
yang tidak mempunyai kriteria semacam ini, maka penilaian a/-jarh
dan al-ta‘dilya tidak dapat diterima.”” Dengan demikian seorang a/-
Jjarih dan al-mu‘addil harus memegang teguh amanah ilmiah. Ia juga
tidak boleh ta‘assub pada madzhab ataupun kelompok tertentu.

b) Mengetahui sebab-sebab al-jarh dan al-ta‘dil.

Seorang al-jarih dan al-mu‘addil harus mengetahui sebab-
sebab al-jarh wa ta‘dil. Oleh karena itu ia tidak boleh menjarh dan
menta ‘dil seseorang hanya karena sebuah dugaan yang belum pasti.
Atas dasar inilah, Ibn Hajar al-’ Asqalani mengatakan bahwa penilain
‘adil seseorang diterima dari orang yang mengetahui sebab-sebabnya,
bukan dari orang yang tidak mengetahuinya. Hal ini supaya orang
tersebut tidak hanya menilai dari sesuatu yang nampak sekilas saja

' Tbn Hajar juga

tanpa mendalami karakter dan kebiasaannya.
mengatakan bahwa sekelompok ulama mencela sebagian ulama yang
berinteraksi dengan urusan dunia, kemudian mereka menilai bahwa
ulama-ulama itu adalah lemah. Padahal penilaian semacam itu tidak
memberikan efek, karena mereka adalah orang-orang yang jujur dan
dabit."”" Al-Luknawi mengutip dari al-Taj al-Subuki mengatakan

bahwa seseorang yang tidak mengetahui sebab-sebab a/-jarh dan al-

ta‘dil, maka penilain jarh dan ta‘dilhya tidak diterima, baik secara

% Abu al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindi, a/-Raf*u wa al-Takmil fi al-
Jarh wa al-Ta‘dil (Halb: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah, 1407 H.), 67.

100 Al-*Asqalani, Nuzhat al-Nazr, 178.

19V Al-¢Asqalani, Fath al-Bari (Muqgaddimah), 382.



61

umum maupun secara khusus. Pernyataan senada juga disampaikan

oleh Ibn Jama‘ah.'%?

¢) Mengetahui pemakaian kata dalam ungkapan bahasa Arab.

Seorang al-jarih dan al-mu‘addil harus mengetahui pemakaian
ungkapan dalam bahasa Arab, sehingga ia tidak salah dalam
menggunakan ungkapan tersebut, dimana ungkapan tersebut
sebenarnya bukan merupakan ungkapan jarh.'”’ Sebagai contoh
misalnya para ulama Hijaz menggunakan kata al-kadhib (bohong)
ketika menilai seseorang, namun yang dikehendaki mereka dengan
kata itu maksudnya adalah al-khata’ (keliru). Ibn Hibban ketika
menjelaskan biografi Burd Mawla Sa‘id bin al-Musayyab dalam

kitabnyaa a/-Thigat mengatakan:
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“Burd Mawla Sa‘id bin al-Musayyab al-Qurashi dari penduduk

Madinah. Ia meriwayatkan hadis dari Sa‘id bin al-Musayyab.

Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah ‘Abd al-Rahman

bin Hirmalah. Ia sering keliru. Orang-orang Hijaz menyebut a/-
khata’ (keliru) dengan menggunakan ungkapan kadhib.”

Pemakaian istilah ini dikuatkan oleh ‘Ubadah bin al-Samit

yang mengatakan bahwa Abu Muhammad adalah kadhib (bohong),

ketika ia mengatakan bahwa shalat witir adalah wajib. Yang

dikehendaki ‘Ubadah bin al-Samit dalam ungkapan itu adalah al/-

khata’ (keliru). Ini karena Abu Muhammad tidak mengatakannya

192 Al-Luknawi al-Hindi, al-Raf*u wa al-Takmil, 67.
19 “Itr, Manhaj al-Naqd, 94.
1% Muhammad Ibn Hibban al-Busti, a/-Thigat, Vol. 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), 114.
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berdasarkan riwayat yang ia terima, melainkan mengatakannya
berdasarkan ijtihadnya. Sedangkan dalam ijtihad tidak bisa seseorang
dikatakan sebagai pembohong (al-kadhib). Dalam ijtihad yang
berlaku adalah kekeliruan (a/-khata).'”
3) Etika-etika a/-Jarih (orang yang mencela) dan a/-Mu‘addil (orang yang
menilai ‘adil).
Nur al-Din ‘Itr menjelaskan bahwa seorang al-jarih dan al-
mu‘addil hendaknya menjaga etika-etika berikut:

a) Objektif dalam melakukan penilaian jarh dan ta‘dil dengan tidak
menilai seseorang terlalu tinggi dari kedudukannya dan tidak
merendahkan wibawanya dari kedudukannya.

b) Tidak boleh menjarh melebihi kebutuhan, karena jarh diperbolehkan
dalam kedaan darurat yang diperbolehkan oleh syara’, sehingga
kebolehan itu sesuai dengan kebutuhannya.

c) Ketika ada dua orang ulama yang menilai seseorang, dimana seorang
diantaranya menjari dan yang lainnya menilai fa‘di/, maka tidak
boleh hanya dikutip dari satu pihak saja, karena hal itu merupakan
bentuk keberpihakan pada seorang rawi dan ahli hadis mengecam
oknum yang melakukan hal itu.

d) Tidak boleh menjarh seseorang yang tidak butuh untuk dijarh, karena
kebolehan menjarh seseorang merupakan darurat yang diperbolehkan

oleh syara’.'®

195 Al-“Asqalani, Fath al-Bari (Mugaddimah), 427.
19 Ytr, Manhaj al-Naqgd, 95.
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4) Klasifikasi al-Jarih dan al-Mu‘addil.

Al-Dhahabi membagi ulama yang diterima jarh dan tadilhya dalam
tiga kelompok. Pertama, mereka adalah para ulama yang melakukan jarh
dan ta‘dil pada mayoritas perawi hadis (akthar al-ruwah), seperti Ibn Ma‘in
dan Abu Hatim al-Razi. Kedua, mereka adalah para ulama yang melakukan
Jjarh dan ta‘dil pada banyak perawi hadis (kathir min al-ruwah), seperti
Malik dan Shu‘bah. Ketiga adalah para ulama yang melakukan jarh dan
ta‘dil pada beberapa perawi hadis, seperti Ibn ‘Uyaynah dan al-Shafii.
Ketiga kelompok ini kemudian terbagi menjadi tiga tipe ulama jarh dan
ta‘dil. Mereka adalah:

a) Para ulama yang keras (muta‘annit atau mutashaddid) dalam melakukan
Jjarh dan kuat (mutathabbif) dalam melakukan fa‘dil. Ulama tipe ini
mencala rawi dengan mengungkap dua atau tiga kesalahannya,
kemudian melemahkan hadisnya. Ulama jarh wa ta‘dil tipe semacam ini
apabila menguatkan seorang rawi, maka penilaiannya berbobot dan
dapat dijadikan sebagai pegangan. Namun ketika ia melemahkan
seorang rawi, maka dilihat dulu, apakah ada ulama lain yang sesuai
dengan pendapatnya dalam menilai lemah rawi tersebut atau tidak. Jika
ada ulama lain yang sesuai dengan pendapatnya dan rawi yang dinilai
lemah itu tidak ada yang menguatkannya, maka rawi tersebut adalah
da‘if. Namun jika rawi yang dinilai lemah tersebut dikuatkan oleh salah
seorang ulama jarh wa ta‘dil, maka menurut para ulama, jarh yang
dilakukan ulama tipe ini tidak dapat diterima, kecuali jika jarh tersebut

disertai dengan penjelasannya (mufassar). Sebagai contoh misalnya,
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tidak boleh hanya berpegang pada penilaian Ibn Ma‘in yang mengatakan
bahwa rawi ini adalah da‘7f, sedangkan ia tidak menjelaskan apa yang
menyebabkan rawi ini da‘7f, sedangkan ulama jarh wa ta‘dil yang lain
menguatkannya. Penilaian saA/h terhadap hadis yang diriwayatkan oleh
rawi semacam ini dimawqufkan, namun lebih dekat diarahkan kepada
hadis hasan. Ulama seperti Ibn Ma‘in, Abu Hatim dan al-Jawzajani, al-
Nasa’i, Yahya al-Qattan dan Ibn al-Qattan termasuk dalam tipe ini.

b) Para ulama yang lunak dalam melakukan jarh dan ta‘dil (mutasahil).
Ulama tipe ini seperti Abu ‘Isa al-Tirmidhi'”’, Abu ‘Abdillah al-Hakim
dan Abu Bakr al-Bayhagqi.

c) Para ulama yang tengah-tengah dalam melakukan jarh dan ta‘dil
(mu‘t’adil). Ulama tipe ini seperti al-Bukhari, Ahmad bin Hanbal, Abu
Zar‘ah dan Tbn ‘Addi.'”

5) Tingkatan-tingkatan a/-Jarh wa al-Ta‘dil
Dalam jarh wa ta‘dil, redaksi-redaksi yang digunakan oleh para
ulama sangat banyak, bahkan mencapai ratusan redaksi. Dari redaksi yang
banyak ini kemudian para ulama jarh wa ta‘dil mengklasifikasikannya ke

dalam beberapa tingkatan. Ibn Abi Hatim al-Razi misalnya, ia

197 Penilaian al-Dhahabi yang mengatakan bahwa al-Tirmidhi adalah rasahul dibantah oleh Nur
al-Din ‘Itr. Menurutnya, penilaian al-Dhahabi ini tidak bisa dibenarkan. ‘Itr mendukung
pendapatnya ini dengan fakta yang terdapat dalam kitab-kitab hadis, dimana para ulama memakai
tashih yang dilakukan oleh al-Tirmidhi. Menurutnya, jika tashih al-Tirmidhi tidak
diperhitungkan, maka tentunya para ulama pasti tidak akan memakai zashi/mya itu. la juga
mengutip pernyataan al-‘Iraqi bahwa apa yang dikatakan oleh al-Dhahabi, dimana para ulama
tidak berpegang pada fashih al-Tirmidhi bukanlah merupakan pendapat yang kuat. (Lihat
argumen ‘Itr lebih detail dalam Nur al-Din ‘Itr, al-Imam al-Tirmidhi wa al-Muwazanah baina
Jami ‘ih wa baina al-Sahihayn (t.t.: Matba‘ah Lajnat al-Ta’[if wa al-Tarjamah wa al-Nashr, 1970),
264-297.)

'% Muhammad Ibn Ahmad al-Dhahabi, Dhikr Man Yu‘tamad Qawluh fi al-Jarh wa al-Ta‘dil
(dicetak dalam Arba‘ Rasa’il fi ‘Ulum al-Hadith) (Halb: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah,
t.th.), 171-172. Lihat juga Buqa‘i, al-Ijtihad i ‘lim al-Hadith, 81-83.
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mengklasifikasikan tingakatan jarh wa ta‘dil ke dalam empat tingkatan.'®’

Kemudian al-Dhahabi dalam kitabnya Mjizan al-I‘tidal membagi tingkatan

ta‘dil menjadi empat dan tingkatan jarh menjadi lima.'"® Sementara Ibn

Hajar dan muridnya al-Sakhawi membagi tingkatan jarh wa ta‘dil menjadi

enam.''' Namun Ibn Hajar menjadikan tingkat sahabat sebagai tingkatan

ta‘dil yang paling tinggi.''> Pendapat Ibn Hajar inilah yang kemudian
dipilih oleh Nur al-Din ‘Itr. Menurut ‘Itr, apa yang dilakukan oleh Ibn

Hajar ini sangat logis, karena kriteria ‘adil para sahabat ditentukan oleh nas

dari al-Qur’an dan al-Sunnah, sedangkan selain sahabat ditetapkan oleh

manusia.'"
Berikut ini adalah tingkatan-tingkatan #a‘di/ yang dipilih oleh Nur
al-Din ‘Itr:

a) Tingkatan pertama adalah tingkatan yang paling tingi dan mulia, yaitu
para sahabat.

b) Tingkatan kedua adalah tingkatan yang paling tinggi yang dinilai oleh
para ulama. Yaitu penilaian fa°‘dil yang menggunakan af*al al-tafdil
(fiil-fi‘il yang menunjukkan makna paling), seperti dengan
menggunakan ungkapan awthaq al-nas (orang yang paling thigah),
athbat al-nas (orang yang paling thabat), adbat al-nas (orang yang paling

dabit. Atau juga menggunakan redaksi-redaksi berikut; ilayhi al-

muntaha 1 al-tathabbut (ia adalah puncak dalam kethabatannya), la a‘rif

19 <Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta‘dil, Vol. 2 (Beirut: Dar Ihya’ al-
Turath al-‘Arabi, 1952), 37.

119 Al-Dhahabi, Mizan al-I‘tidal, Vol. 1, 4.

""" Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughith Sharh Alfiyat al-Hadith, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H.), 361-376.

"2 Tbn Hajar al-*Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, Vol. 1 (Halb: Dar al-Rashid, 1406 H.), 1.

"3 “Itr, Manhaj al-Nagd, 109.
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lahu naziran 17 al-dunya (saya tidak mengetahui bandingannya di dunia),
la ahada athbatu minhu (tidak ada seorangpun yang lebih thabat
darinya), /a ahada athbatu min mithli fulan (tidak ada seorangpun yang
lebih thabat dari orang seperti fulan) dan fulan la yus’al ‘anhu (jangan
tanya tentang fulan).

c¢) Tingkatan ketiga adalah penilaian ¢a‘di/ dengan pengulangan ungkapan
tawthiq, baik dengan redaksi yang berbeda maupun dengan redaksi yang
sama, seperti thabat hujjah, thabat hafiz, thigat thabat, thigat mutqin,
thigah thigah dan lain sebagainya.

d) Tingkatan keempat adalah penilaian ¢a‘dil dengan menggunakan
ungkapan tawthiqg tanpa diulang, seperti thigah, thabat, mutqgin, ka
annahu mushaf, hujjah, imam dan ‘adl dabit. Al-Hujjah menurut ‘Itr
lebih kuat dari pada thigah.

e) Tingkatan kelima adalah penilaian ¢a2°di/ dengan menggunakan
ungkapan; /aysa bihi ba’s, la ba’s bih, sidq, ma’mun, khiyar al-khalg, ma
a‘lam bih ba’s atau mahalluh al-sidq.

f) Tingkatan keenam adalah ungkapan fa‘di/ yang mendekati jarh, seperti
ungkapan; /laysa bi ba‘id min al-sawab, shaykh, yurwa hadithuh,
yu‘tabar bih, shaykh wast, ruwiya ‘anh, salih al-hadith, yuktab hadithuh,
muqarib al-hadith, ma aqgrab hadithuh, suwaylih, saduq in sha’a Allah,
arju an la ba’s bih, jayyid al-hadith, hasan al-hadith, wasat, maqbul,
saduq taghayyar bi akhirah, saduq sayyi’ al-hifz, saduq lahu awham,

sadiq mubtadi‘ dan saduq yaham.'"

"4 Ytr, Manhaj al-Nagd, 109-110.
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Empat tingkatan pertama di atas dapat dijadikan Aujjah. Adapun
tingkatan kelima, mereka tidak bisa dijadikan sebagai hAujjah, karena
redaksi-redaksi yang diungkapkan tidak menunjukkan syarat dab¢. Namun
demikian hadisnya ditulis dan dijadikan sebagai ikAtibar.'"> Sedangkan
tingkatan keenam, kedudukannya di bawah tingkatan kelima, hadisnya
dijadikan 7‘bar,''® namun tidak bisa dijadikan ikAtibar, karena tingkatan
ini tidak menunjukkan kedabitan.'"”

Adapun tingakatan-tingkatan jarh sebagaimana yang dipilih oleh
‘Itr adalah sebagai berikut:

a) Tingkatan pertama adalah tingkatan jarh yang paling ringan, seperti jarh
dengan menggunakan ungkapan; fih maqal, adna maqal, yunkir marrah
waya ‘rif ukhra, laysa bidhaka, laysa bi al-gawiy, laysa bi al-matin, laysa
bi hujjah, laysa bi ‘umdah, laysa bi ma’mun, laysa bi al-mardiy, laysa
yahmidunah, laysa bi al-hafiz, ghairuh awthaq minhu, fihi shay’, fih
Jahalah, la adri ma huwa, fih da‘f, layyin al-hadith, sayyi’ al-hifz, atau
menggunakan ungkapan fih layyin menurut selain al-Daruqutni, karena
ungkapan ini menurut al-Daruqutni adalah Jayyin yang tidak
menggugurkan ‘adalah. Para ulama juga menggunakan ungkapan;

takallamu fih, sakatu ‘anhu, mat‘un fih. Atau juga menggunakan

"> [khtibar adalah meneliti dan memeriksa sebuah riwayat apakah ia sesuai dengan riwayat-
riwayat rawi yang thigah atau tidak. Apakah pemilik riwayat itu menilai sahih riwayatnya atau
tidak. Atau apakah para kritikus hadis menilai fAasan riwayat tersebut atau tidak. Kemudian
apakah riwayat tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim atau tidak. (Al-Ghawri,
Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith, Vol. 1, 171.)

"6 J¢ibar adalah meneliti jalur-jalur hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang rawi untuk
mengetahui apakah ada rawi lain yang meriwayatkan hadis itu, baik secara redaksi maupun secara
¥1117akna. (Al-Ghawri, Mawsi‘ah ‘Ulum al-Hadith, Vol. 1, 259.)

Ibid.
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ungkapan fihi nazr menurut selain al-Bukhari, karena menurutnya
ungkapan ini digunakan untuk rawi yang ditinggalkan hadisnya.

b) Tingkatan kedua adalah tingkatan yang kedudukannya lebih rendah dari
tingkatan pertama, yaitu jarh dengan menggunakan ungkapan-ungkapan
seperti; fulan la yuhtaj bih, fulan da‘‘afuh, fulan mudtarib al-hadith, lahu
manakir, hadithuh munkar, da‘if, munkar menurut selain al-Bukhari,
karena menurut al-Bukhari ungkapan munkar ditujukan untuk rawi-rawi
yang tidak halal meriwayatkan darinya. Dua tingkatan ini menurut al-
Sakhawi, hadisnya dapat dijadikan sebagai 7 ‘tibar.

c) Tingkatan ketiga ini kedudukannya lebih rendah dari tingkatan kedua,
yaitu jarh dengan menggunakan ungkapan-ungkapan seperti; fu/an rudda
haadithuh, mardud al-hadith, da‘if jiddan, laysa bi thigah, wahin bi
marrah, fulan tarahuh, matruh al-hadith, matruh, la yuktab hadithuh, la
tahillu kitabata hadithih, la tahillu al-riwayah ‘anhu, laysa bi shay’, la
yusawi shai’an dan [a yustashhadu bi hadithih.

d) Tingkatan keempat ini kedudukannya lebih rendah dari tingkatan ketiga,
yaitu jarh dengan menggunakan ungkapan-ungkapan seperti; fi/an
yasriq al-hadith, fulan muttaham bi al-kadhib, fulan muttaham bi al-
wad ‘T, fulan saqit, matruk, dhahib al-hadith, fulan tarakuh, la yu‘tabar
bih, la yu‘tabar bi hadithih, laysa bi thigah, gahyru thigah dan mujma‘“
‘ala tarkih.

e) Tingkatan kelima adalah jarh dengan menggunakan ungkapan-ungkapan
seperti; dajjal, kadhdhab, al-wadda‘, fulan yada‘, fulan yakdhib dan

fulan wada‘a hadith.
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f) Tingkatan keenam adalah jarhA dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan yang menunjukkan mubalaghah (paling), seperti; akdhab al-
nas, ilayhi muntaha fi al-kadhib, huwa rukn al-kadhib, huwa manba“ al-
kadhib, huwa ma‘dan al-kadhib dan sejenisnya. Menurut al-Sakhawi,
hukum keempat tingkatan terakhir ini tidak bisa dijadikkan Aujjah,
istishhad (penguat eksternal) maupun 7 ‘¢bar. ''®

6) Kontradiksi antara jarh dan ¢a‘dil pada seorang rawi.

Ketika terjadi kontradiksi antara jarh dan ta‘dil pada seorang rawi,
yakni seorang ulama menjar/mya dan yang lain menta‘dilhya, maka
menurut pendapat sahih yang dikutip oleh al-Khatib al-Baghdadi dari
mayoritas ulama, juga dinilai safih oleh Ibn al-Salah, para ahli hadis dan
ulama wusul mengatakan bahwa jarh didahulukan dari pada ta‘dil, meskipun
jumlah mu‘addil lebih banyak dari jarih. Alasannya, karena mu ‘addil/ dalam
hal ini hanya mengabarkan dari hal-hal yang nampak olehnya. Sementara
Jarih menyampaikan sesuatu yang tidak nampak oleh mu‘addil. Akan tetapi
kaidah semacam ini tidak berlaku secara mutlak. Terbukti dalam beberapa
kasus, fa‘dil dimenangkan dari pada jarh. Oleh karena itu kaedah tersebut
dapat berlaku ketika memenuhi kriteria berikut:

a) Jarh yang dilakukan oleh para ulama adalah jarh yang mufassar
(menjelaskan sebab-sebabnya)
b) Al-Jarih tidak ta‘assub (benci) terhadap rawi yang dijarh, seperti apa

yang dilakukan oleh al-Nasa’i ketika menjarh Ahmad bin Salih al-Misri.

"8 1bid., 111-113.
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Jarh al-Nasa’i ini tidak bisa diteriama, karena antara ia dan Ahmad bin
Salih al-Misri terjadi permusuhan.

¢) Al-Mu‘addil tidak menjelaskan bahwa jarh tersebut tertolak dari rawi
yang dijarh.'"

Berdasarkan kriteria-kriteria ini, Taj al-Din al-Subuki mengatakan
bahwa jarh yang dilakukan oleh beberapa ulama terhadap para ulama yang
telah masyhur keimamannya tidak dapat diterima, seperti Ibn Abi Dhi’b
yang menjarh Malik, Ibn Ma‘in yang menyar/h al-Shafi‘i dan al-Nasa’i yang
menjarh Ahmad bin Salih al-Misri.'?°

2. Analisa Matan.

Matan secara bahasa adalah
PN o ey a8 L
Tanah yang tinggi dan keras.

Secara istilah adalah
21T e il 4l e L
Sesuatu kalimat setelah berakhirnya sanad.

Berbagai redaksi definisi matan yang diberikan para ulama, tetapi intinya
adalah materi atau isi berita hadis yang datang dari Nabi. Matan hadis
sangatlah penting karena menjadi topik kajian dan kandung syariat Islam
untuk dijadikan petunjuk dalam beragama.'**

Kritik matan difokuskan kepada teks hadis yang merupakan intisari dari

apa yang disabdakan oleh Nabi yang diriwayatkan secara /afzi atau ma’nawi.

Kritik matan sebagai upaya pengujian atas keabsahan teks suatu hadis dan

"9 1bid., 100. Lihat juga Buqa‘i, al-ljtihad i ‘llm al-Hadith, 91-92.

120 Taj al-Din al-Subuki, Tabagat al-Shafi‘iyyah al-Kubra, Vol. 2 (t.t.: Hijr li al-Tiba‘ah wa al-
Nashr wa al-Tawzi‘, 1413 H.), 12.

2! Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 17.

122 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: AMZAH, 2013), 9-10.
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mengetahui apakah matan hadis tersebut mengandung shadh atau ‘illat
sehingga dapat memisahkan antara hadis yang sahih dan da’if dengan tolak
ukur dan kriteria kesahihan matan hadis.'”

a. Tolak Ukur Dan Kriteria Kesahihan Matan.

Sebuah matan hadis dinyatakan bermasalah apabila mengandung
pertentangan dengan kriteria-kriteria kesahihan matan. Menurut Salah al-
Din al-Adlabi, kriteria-kriteria kritik matan hadis adalah: (1) hadis tidak
bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, (2) hadis tidak bertentangan
dengan hadis yang lebih kuat, (3) hadis tidak bertentangan dengan akal,
indra dan sejarah, (4) hadis tidak mengandung keserampangan, (5) hadis
tidak mengandung makna yang rendah dan (6) susunan bahasanya
menunjukkan ciri-ciri lafal kenabian,'** yaitu: tidak rancu, sesuai kaidah

bahasa Arab dan fasih.'®

Menurut Tahir al-Jawabi, kriteria-kriteria kritik matan hadis adalah (1)
tidak bertentangan dengan al-Qur’an, (2) tidak bertentangan dengan fakta
sejarah, (3) tidak bertentangan dengan akal, (4) tidak bertentangan dengan

hadis yang lebih kuat.'*

Menurut Mustafa al-Siba’i, kriteria-kriteria kritik matan hadis adalah
(1) tidak janggal ungkapan redaksinya, (2) tidak menyalahi orang yang luas
pikiranya, (3) tidak menyalahi perasaan dan pengamatan, (4) tidak

menyimpang dari kaidah umum tentang hukum dan akhlak, (5) tidak

12 Umi Sumbulah, Kritik Hadis, 94.

12 Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan, 197-288.

12 Muhammad al-Sabbagh, al-Hadith al-Nabawi, 132-135.

126 Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddithin ff Nagd Matan al-Hadith, 460-485
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menyalahi para cendekiawan dalam bidang kedokteran, (6) tidak
bertentangan dengan akal sehibungan dengan pokok akidah, (7) tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis yang lebih kuat, (8) tidak
bertentangan dengan sejarah pada zaman Nabi, (9) tidak menyerupai
madhhab yang dianut sang perawi, (10) tidak meriwayatkan suatu kejadian
yang disaksikan oleh orang banyak, (11) tidak memuat balasan dan

127
ancaman yang berlebihan.

Menurut Muhammad al-Ghazali, kriteria-kriteria kritik matan hadis
adalah (1) hadis tidak bertentangan dengan al-Qur’an, (2) hadis tidak
bertentangan dengan rasio, (3) hadis tidak bertentangan dengan hadis yang

lebih sahih, (4) hadis tidak menyalahi fakta-fakta sejarah.'?®

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, kriteria-kriteria kritik matan
hadis adalah (1) memuat balasan dan ancaman yang berlebihan yang tidak
mungkin disabdakan oleh Rasul, (2) kandungannya bertolak belakang
dengan indra, (3) kandungan hadis memuat makna yang rendah, (4)
kandungannya bertolak belakang dengan sunnah, (5) hadis yang
menerangkan bahwa Nabi melakukan sesuatu melakukan hal yang jelas di
depan para sahabat dan mereka sepakat untuk menyembunyikanya, (6)
memiliki kandungan hadis yang batil, (7) redaksi yang tidak menyerupai
perkataan Nabi, (8) hadis yang berisi penanggalan peristiwa tertentu, (9)

kandungan hadis yang lebih menyerupai ungkapan para dokter atau

7 Muhammad Mustafa al-Siba’i, a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri’ al-Islami, Terj.
(Bandung: Diponegoro, 1976), 206-207. Lihat juga: Muhammad Mustafa al-Siba’i, a/-Sunnah wa
Makanatuha f7 al-Tashri’ al-Islami, (Beirut: Dar al-Qaumiyyah, 1966)

' Muhammad al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah Bayna Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith,
(Kairo: Dar al-Shurug, 1996), 18-105.
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pedagang, (10) hadis yang memuat tentang akal, semuanya adalah dusta,
(11) hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an, (12) terdapat beberapa
saksi dalam hadis atas kebohonganya atau kepalsuannya, (13) hadis yang

lafalnya rancau dan buruk maknanya.'*’

Dengan demikian suatu hadis dinyatakan bermasalah apabila
memenuhi satu satu lebih dari kriteria tersebut. Hadis yang memenuhi

kriteria tersebut kemungkinan berkualitas da 7fbahkan palsu.

3. Analisa Simultan.
a. I'’tibar.
Kata al-i’tibar merupakam masdar dari kata 7’tabara yang menurut
bahasa berarti peninjauan terhadap beberapa hal dengan maksud untuk
dapat diketahui sesuatu yang sejenis.'*

Menurut Mahir Yasin al-Mawla, a/-/’tibar adalah
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Peneliti berpegang pada hadis seorang periwayat, kemudian
mencari periwayat-periwayat dari periwayat lain yang berada di

seputar sanad hadis tersebut, dengan menyertakan dan melihat

pada kitab al-Masanid, al-Jawami’, al-Ma’ajim dan lainya untuk
mengetahui apakah terdapat hadis fabi’ atau shahid atau tidak ?.

Menurut Hamzah al-Malibari, a/-i’tibar adalah

2% Ibn Qayyim al-Jawziyyah, al-Manar al-Munif, 46-82.

0 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 106.

3! Mahir Yasin Fahl al-Haitami, Athar ‘Ilal al-Hadith f7 Ikhtilaf al-Fugaha’, (‘Uman: Dar ‘Umar
li al-Nashr, 1420 H), Vol. 1, 239.
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Diskripsi tentang perbandingan beberapa periwayat untuk
mendapatkan kejelasan apakah periwayat sendiri dalam
meriwayatkan ataukah ada periwayat lain yang menyertainya

dalam setiap tingkatan pada tingkatan sanad.

Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, a/-7 tibar adalah
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Menyertakan sanad-sanad hadis yang lain untuk suatu hadis
tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnhya tampak hanya
terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-
sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada
periwayat yang ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad
hadis yang dimaksud.'*?

Dengan dilakukanya kegiatan a/-i’tibar, maka akan terlihat dengan
jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, periwayatnya dan metode
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Jadi,
kegunaan al-i’tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad seluruhnya
dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang
berstatus shahid atau mutabi’,"*

Untuk penjelasan tentang pengertian dan pembagian shahid atau
mutabi’ akan diperinci sebagi berikut:

1) Shahid.

Menurut Nur al-Din ‘Itr, shahid adalah

"2 Hamzah al-Malibari, a/l-Muwazanah Bayna al-Mutagaddimin wa al-Muta’akhirin i Tashih al-

Abadith wa Ta’[iliha, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1422 H), 22.
133 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 107.
1% M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitan Hadis Nabi, 49-50.
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Sebuah dukungan periwayatan hadis dari sahabat lain yang
meriwayatkan hadis, baik dukungan tersebut berupa hadis yang

sama lafal dan maknanya atau yang sama maknanya.'>

Menurut Mahmud al-Tahhan adalah
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Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat lain yang sama dengan
hadis yang diriwayatkan periwayat tunggal, yang sama teks dan
maknanya atau sama maknanya saja beserta ada perbedaan pada
periwayat di tingkat sahabat.'*

Shahid dibagi menjadi dua, yaitu shahid lafzi dan shahid ma’nawi.

a) Shahid lafzi adalah sebuah periwayatan lain yang mendukung dari
jalur sahabat lain dan periwayatnya memiliki kesesuaian lafal dan
makna.

b) Shahid ma’nawi adalah periwayatan lain yang mendukung dari jalur
sahabat lain dan periwayatnya memiliki kesesuaian makna.'”’

2) Peranan Hadis Shahid Dalam Peningkatan Kualitas Hadis.

Fungsi hadis shahid adalah mendukung atau meningkatkan matan
hadis mutaba’baik dari segi kuantitas, kualitas atau derajad yaitu gharib

menjadi mashhur dan dari da’7f meningkat menjadi hasan atau sahih

sesuai sanadhya."”® Rincianya adalah sebagai berikut:

3 Nur al-Di ‘Itr, Manhaj al-Naqd £i ‘Ulum al-Hadith., 418.

13 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 107.

37 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuhu, 242.

3% Hatim Tbn Arif Ibn Nasr al-Awni, Nadwah ‘Ulum al-Hadith wa Afag, Vol. 11, (t.t.: Umm al-
Qura’, 1424 H), 15.
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a) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas da’if
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada satu hadis,
maka derajat hadis mutaba’nya meningkat menjadi ahad-‘aziz dan
kualitasnya meningkat menjadi berkualitas Aasan.

b) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas da’if
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada dua sampai
delapan hadis, maka derajat hadis mutabanya meningkat menjadi
ahad-mashhur dan berkualitas sahih.

¢) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas da’if
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada sembilan
hadis ke atas, maka derajat hadis mutabanya meningkat menjadi
mutawatir dan berkualitas sahih.

d) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas hasan
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada satu hadis,
maka derajat hadis mutaba’nya meningkat menjadi ahad-‘aziz dan
berkualitas sahih.

e) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas hasan
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada dua sampai
delapan hadis, maka derajat hadis mutaba’nya meningkat menjadi
ahad-mashhur dan berkualitas sahih.

f) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas hasan
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada sembilan
hadis ke atas, maka derajat hadis mutabanya meningkat menjadi

mutawatir dan berkualitas sahih.
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g) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas sahih
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada satu hadis,
maka derajat hadis mutaba’nya meningkat menjadi ahad-‘aziz dan
tetap berkualitas sahzh.

h) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas sahih
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada dua sampai
delapan hadis, maka derajat hadis mutabanya meningkat menjadi
ahad-mashhur dan tetap berkualitas sahih.

i) Jika hadis mutabanya berderajad ahad-gharib dan berkualitas sahih
sedangkan hadis shahidnya dari sahabat yang berbeda ada sembilan
hadis ke atas, maka derajat hadis mutabanya meningkat menjadi
mutawatir dan tetap berkualitas sahih."*’

3) Tabi’.

Menurut Nur al-Din ‘Itr, mutabi’ (tabi’) adalah
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Periwayatan yang menyamai hadis yang diriwayatkan dari
periwayat lain, kemudia ia meriwayatkan dari gurunya atau dari
periwayat di atasnya.

Menurut Mahmud al-Tahhan adalah
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Hadis yang periwayatnya menyamai periwayat hadis tunggal
yang sama dalam teks dan maknanya atau sama maknanya saja

139 Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis Pendekatan Simultan, 91-92.
"9 Nur al-Di ‘Itr, Manhaj al-Naqd 7 “Ulum al-Hadith, 417.
"I Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 107-108.
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serta sama dalam periwayat sahabatnya, dukungan tersebut
berasal dari tabi’in atau atba’ tabi’in.

Tabi’ dibagi menjadi dua yaitu:

a) Tabi’ tam adalah sebuah dukungan periwayat yang sifatnya hanya
mengambil hadis dari satu guru di atasnya atau dari awal sanad.

b) Tabi’ gasir adalah dukungan periwayat yang sifatnya mengambil
redaksi periwayat dari jalur gurunya atau guru di atasnya atau dalam
pertengahan sanad.'*

4) Peranan Hadis 7abi’ Dalam Peningkatan Kualitas Hadis.

Fungsi hadis fabi’ adalah untuk menambal kelemahan kualitas
hadis dari segi sanadnya. Misalnya thubut al-sima’ dari hadis tabi’ dapat
menambal ‘an’analnya periwayat yang mudallis pada hadis mutabanya.
Periwayat yang thigah dapat menambal periwayat yang mukhtalit atau
kathir al-sahwi wa al-khatta’ wa al-nisyan. Periwayat yang bersambung
dapat menambal periwayat yang terputus. Periwayat yang dikenal dapat
menambal periwayat yang mubham. Dengan keadaan yang seperti ini
hadis yang kualitasnya da7f dapat meningkat menjadi sahih /i ghayrihi
atau hasan Ii ghayrihi sesuai dengan tingkat kekuatan atau kualitas hadis
tabi’ dalam satu sahabat.'*’ Rincianya adalah sebagai berikut:

a) Jika hadis mutabanya berkualitas da’if'sedangkan hadis mutabi’ atau
tabinya dari sahabat yang sama itu berkualitas sahih /i dhatihi, maka
hadis mutabanya dapat meningkat menjadi berkualitas sahih

lighayrihi.

2 Ibid,, 108. Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuhu, 242.
S Al-Awni, Nadwah ‘Ulum al-Hadith, Vol. 11, 15.
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b) Jika hadis mutabanya berkualitas da 7fsedangkan hadis mutabi’ atau
tabi’nya dari sahabat yang sama itu berkualitas hasan Ii dhatihi, maka
hadis mutaba’nya dapat meningkat menjadi berkualitas hasan Ii
ghayrihi.

c¢) Jika hadis mutabanya berkualitas hasan Ii dhatihi sedangkan hadis
mutabi’ atau tabinya dari sahabat yang sama itu berkualitas sahih /i
dhatihi, maka hadis mutabanya dapat meningkat menjadi berkualitas
sahih Ii ghayrihi.

d) Jika hadis mutabanya berkualitas hasan Ii dhatihi sedangkan hadis
mutabi’ atau tabi nya dari sahabat yang sama itu berkualitas Aasan /i
dhatihi, maka hadis mutabanya dapat meningkat menjadi berkualitas
sahih i ghayrihi.

¢) Jika hadis mutabanya berkualitas hasan Ii dhatihi sedangkan hadis
mutabi’ atau tabi nya dari sahabat yang sama itu berkualitas Aasan /i
ghayrihi, maka hadis mutabanhya tetap berkualitas Aasan.

f) Jika hadis mutabanya berkualitas sahih i dhatihi sedangkan hadis
mutabi’ atau tabinya dari sahabat yang sama itu berkualitas sahih /i
dhatihi, sahih [i ghayrihi, hasan Ii dhatihi, hasan li ghayrihi atau
da’if, maka hadis mutabanya berkualitas sahih Ii dhatihi.

g) Jika hadis mutaba nya berkualitas da’if sedangkan hadis mutabi’ atau
tabi’nya dari sahabat yang sama itu juga berkualitas da 77, maka hadis

mutabanya tatap berkualitas da 77 **

Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis Pendekatan Simultan, 86-87.
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Jadi, fungsi dari shahid dan tabi’ adalah untuk mendukung dan
menguatkan hadis dari segi kualitas dan derajad hadis yang diteliti,
tetapi keduanya berbeda. Shahid khusus dalam periwayatan lebih dari
sanad suatu sahabat, sedangkan fabi’ khusus dalam periwayatan dalam
sanad satu sahabat.'®
Metode Kritik Hadis Muhammad Nasir al-Din al-Albani.

1. Hadis Sahih, Hasan dan Da’if menurut Muhammad Nasir al-Din al-Albani.
a. Definisi dan Kriteria Hadis Sahih, Hasan dan Da’if.
Al-Albani membagi hadis dari segi kualitas menjadi 3 bagian, yaitu

sahih, hasan dan da’if. Menurut al-Albani, hadis sahih adalah :
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Hadis yang disandarkan kepada Nabi yang sanadnya bersambung
diterima dan diriwayatkan oleh orang yang ‘‘adil, dabit hingga
sampai akhir sanad, tidak mengandung shadh (kejanggalan) dan
illah (kecacatan).

Dari definisi yang diungkapkan al-Albani di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kriteria hadis sahih menurut al-Albani adalah sama
dengan kriteria hadis sahih menurut para ulama hadis yaitu sanadnya
bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil dan dabimya sempurna,
tidak mengandung shadh dan terbebas dari ‘7//at.

Hadis sahih dibagi menjadi dua, yaitu sahih li dhatihi dan sahih li

ghairihi. Definisi hadis sahih Ii dhatihi adalah sebagaimana yang telah

disebutkan di atas. Hadis sahih Ii ghairihi adalah

'3 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd, 421. 3
4% Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah wa al-
Mawdu’ah wa Atharuha al-Sa’i {1 al-Ummah, (Riyadh: Dar al-Ma’arif, 1412 H), Vol. 2, 73.
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Hadis yang dalam sanadnya terdapat kekurangan dabimya yang
tidak berlebihan, mempunyai shahid seperti itu atau lebih yang
kekurangan dabimya yang tidak Dberlebihan yang pada
sebelumnya berstatus hasan /i dhatihi kemudian naik derajat
menjadi sahrh dengan adanya shahidtersebut.

Definisi hadis Aasan menurut al-Albani adalah
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Hadis yang tidak mencapai derajat sahih karena di dalamnya
terdapat kekurangan dari pembawanya (sanad), dari periwayat
yang tidak mencapai derajat kethigahan dan dabit, dan tidak
mencapai derajat ‘‘adil karena buruknya hafalan. Dalam arti lain:
hadis yang di dalamnya terdapat periwayat yang kurang dabmya

dari kriteria hadis sahih.
Dari definisi yang diungkapkan al-Albani di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kriteria hadis Aasan menurut al-Albani adalah sama
dengan kriteria hadis Aasan menurut para ulama hadis yaitu sanadnya

bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang ‘adi/ dan dan perawi yang

dabimya kurang, tidak mengandung shadh dan terbebas dari ‘7//at.

47 Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, a/-Nasihah bi al-Tahdhir min Tahrib
Ibn “Abd al-Manan Ii Kutub al-Aimmah al-Rajihah wa Tad’ifihi li Mi’ah al-Ahadith al-Sahihah,
(Mesir: Dar Ibn ‘Affan, 1421 H), 11. Lihat juga: ‘Isam Musa Hadi, ‘Ulum al-Hadith Ii al-°‘Alamah
al-Albani, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1424 H)

'8 “Umar Ibn Hasan Ibn Dahiyyah Abu al-Khattab, Ada’ Ma Wajaba Min Bayan Wad’i al-
Wadda’in fi Rajab, Tahqiq Zahir al-Shawish, Takhrij al-Albani, (Beirut: al-Maktabah al-Islami,
1419 H), 133.

% Lihat: Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih Sunan Ibn Majah,
(Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1417 H)
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Hadis hasan dibagi menjadi dua, yaitu hasan Ii dhatihi dan hasan li
ghairihi"™° Definisi hadis hasan Ii dhatihi adalah sebagaimana yang telah

disebutkan di atas. Hadis hasan /i ghairihi adalah
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Hadis yang dikuatkan, akan tetapi jalan penguatannya tidak
banyak atau cukup dua jalan penguatan dan perawinya tidak
banyak kekurangan (dabfmya).

Hadis hasan li dhatihi dan hasan Ii ghairihi adalah salah satu contoh
yang yang mendalam dan tersulit di bidang ilmu hadis, karena di dalamnya
membahas seputar perbedaan ulama dalam hal periwayatan dengan
menentukan rawi yang thigah dan rawi yang da7fdan tidak ada kompromi
di dalamnya dan tidak ada tarjih dari perkatan ulama atas perkataan ulama
yang lainya. Hal ini dapat diketahui dengan ilmu usul al-hadith dan kaidah-
kaidahnya, mengetahui kethigahan dan kelemahan dengan ilmu al-jarh wa
al-ta’dil dan juga menggunakan kitab-kitab al-takhrijat dan hasil penelitian

para ulama dengan diketahui mutashadid, mutasahhil, mutawassit."

Definisi hadis da 7fmenurut al-Albani adalah
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150 Al-Albani, al-Nasihah bi al-Tahdhir min Tahrib, 54.

51 Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih al-Targhib wa al-Tarhib,
(Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1421 H), Vol. 1, 9.

32 Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, /rwa’ al-Ghalil i Takhrij Ahadith
Manar al-Sabil, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1405 H), Vol. 3, 363.

'3 Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Da’if al-Targhib wa al-Tarhib,
(Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1421 H), Vol. 1, 4.
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Hadis yang di dalamnya terdapat cacat ( 7//ah) dari cacat yang
dikenal dalam hadis, seperti da7fya salah satu perawinya, a/-
idtirab, al-nakarah, al-shudhudh atau yang lainya.'>*

Dari definisi yang diungkapkan al-Albani di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kriteria hadis da7f menurut al-Albani adalah sama
dengan kriteria hadis da’7fmenurut para ulama hadis yaitu tidak memenuhi
kriteria kesahihan hadis yang telah disepakati oleh para ulama hadis..

Hadis da’if dapat diperkuat dengan memperbanyak jalan
periwayatannya dengan syarat perawinya tidak terlalu lemah.'>> Meskipun
semua hadis penguatnya terdapat kelemahan, akan tetapi hal tersebut
bukan dalam keadan yang mutlak. Hal tersebut terdapat bentuk
pengecualian, yaitu ketika kelemahan perawinya dalam berbagai macam
jalan periwayatan adalah kelemahan pada buruknya hafalanya bukan dari
kelemahan dari sifat kejujuran atau keagamaannya dan jika kelemahanya
terdapat pada sifat kejujuran atau keagamaanya maka hadis yang da’7f
tersebut tidak dapat diperkuat meskipun mempunyai jalan periwayatan
yang lain. Ini adalah sebagaimana yang diungkapkan al-Munawi dalam
kitab faid al-gadir dari kesepakan para ulama.

Maka, siapa pun jika ingin menguatkan suatu hadis dengan
memperbanyak jalur periwayatan maka hendaklah berhenti dan
memperhatikan jalan periwayatan seorang perawi sampai dapat diperjelas

sebab kelemahannya. Karena sangat sedikit sekali para ulama yang

"** Hadis mudtarib adalah hadis yang diriwayatkan dari berbagai bentuk yang berbeda-beda, yang
semua sama kuatnya. Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang da’7if dan
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang thigah. Hadis shadh adalah hadis
yang diriwayatkan oleh perawi yang thigah yang bertentangan dengan perawi yang lebih thigah.
'35 Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa
Sha’i min Fighiha wa Fawa’iduha, (Riyadh: Dar al-Ma’arif, 1412 H), Vol. 1, 3.
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melakukan hal itu, seperti halnya ulama muta’akhirin yang ingin
menguatkan hadis dengan banyaknya jalur periwayatan dan tidak
memperhatikan hal tersebut serta tidak mengetahui sebab kelemahan
perawi tersebut.'*

b. Kehujjahan Hadis Sahih, Hasan dan Da’if.

Para ulama telah sepakat dalam menjadikan hadis sahih dan hasan
sebagai hujjah, akan tetapi berbeda dengan ke/hujjahan hadis da7f Al-
Albani menjelaskan bahwa hadis da’if tidak boleh diamalkan secara
mutlak, begitu juga pada hadis-hadis tentang fada’il al-a’mal, al-
mustahabat dan tidak juga untuk yang lainya.'”” Hal tersebut karena al-
Albani berpendapat bahwa :

1) Hadis da’if mengandung sifat al-zan al-marjuh. Jika seperti itu, maka
bagaimana dapat dikatakan boleh dalam mengamalkanya. Allah

berfirman:

[YA : o] 23 @yuu\u)uuws %
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti perasangkaan sedang
sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaidah sedikit pun
terhadap kebenaran. [Q.S. Al-Najm : 28]
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3¢ Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tamam al-Minah fi al-ta’liq ‘Ala
Figh al-Sunnah, (Oman: Dar al-Rayah, 1408 H), 31.

57 “Isam Musa Hadi, ‘Ulum al-Hadith Ii al-‘Alamah al-Albani, 34.

'8 Muhammad Ibn Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umur Rasul allah (Sahih al-Bukhari), Vol. 8, 19.
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Dari Abu Hurairah berkata: telah bersabda Rasulullah:
“Jauhilah sifat berprasangka, karena sesungguhnya perasangka
adalah sedusta-dustanya pembicaraan. Dan janganlah kamu
saling mencari kesalahan, memata-matai, janganlah kamu
saling menghasut, janganlah kamu saling membelakangi dan
janganlah kamu saling membenci dan jadilah kalian hamba
Allah yang bersaudara. (H.R. al-Bukhari)

2) Nabi menyuruh kita untuk menghindari periwayatan yang menisbatkan
dirinya kecuali telah mengetahui kebenaranya.
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3) Sesungguhnya apa yang sudah ditetapka Rasul sudah menjadi
kecukupan terhadap apa yang belum ditetapkan.'®

Sedangkan dalam penyampaian tentang hadis da 7fada beberapa etika,
yaitu seperti yang dikatakan al-Nawawi dalam kitab a/-Majmu’ Sharh al-
Muhadhdhab bahawa para ulama ahli hadis dan ulama lainya, jika
menyampaikan hadis yang da%7f tidak boleh menggunakan lafal
penyampaian seperti gala rasul allah, fa’ala, amara, naha, hakama atau yang
lainya dari sighah al-jazm. Akan tetapi diperbolehkan dengan lafal
penyampaian ruwiya ‘anhu, nuqgila ‘anhu, haka ‘anhu, yudhkaru. yuhka,
yurwa atau yang lainya dari sighah al-tamrid. Karena sighah al-jazm
dikhususkan untuk penyampaian hadis yang sahih dan hasan, sedangkan

sighah al-tamrid untuk penyampaian hadis da’7f Sedangkan al-Albani

!5 Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Saurah Ibn Musa Ibn al-Dahak, al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol.
5, (Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Hilbi, 1395 H), 199.
10 Jsam Musa Hadi, ‘Ulum al-Hadith i al-‘Alamah al-Albani, 35.
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berpendapat, diperbolehkan penyampaian hadis da7fdengan sighah al-jazm
akan tetapi setelah penyampaian hadis diterangkan tentang kualitas hadis
yang terlah disampaikan tersebut, apakah termasuk sahih, hasan atau
da’ifis!

2. I’tibar, Shawahid dan Mutaba’ah.

Al-Albani dalam metode penelitianya juga menggunakan 7’tibar,
shawahid dan mutaba’ah, hal ini dapat dengan keterangan persyaratan yang
dibutuhkan untuk shawahid dan mutaba’ah. Persyaratan yang digunakan oleh
al-Albani adalah bahwa hadis shawahid dan mutaba’ah tidak diperbolehkan
dalam status terdapat kurangnya thigah yang sangat dalam perawinya dengan
hadis utama. Jika terdapat kekurangan thigah yang sangat, maka shawahid
dan mutaba’ah tidak dapat memperkuat hadis yang utama, seperti yang telah
diungkapkan oleh para ulama. Begitu juga disyaratkan untuk shawahid dan
mutaba’ah dengan hadis yang lengkap dan tidak dengan hadis yang
terpotong.'®* Hal ini dilakukan karena banyaknya para peneliti yang tidak
mengetahui matan dan makna dari suatu hadis tersebut.'®

Adapun hadis-hadis yang da’7f secara sanad dan sahih secara matan dan
tidak menyalahi aturan shar7’ah atau al-Qur’an yang telah tertulis pada kitab-
kitab hadis sebagai sumber rujukan, maka hadis tersebut tidak boleh dikatakan

berasal dari Nabi.'®*

! Tbid., 32-33.

12 Al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, Vol. 4, 185.

'S Ibid., Vol. 6, 91.

' Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tahrim al-Ati al-Tabr, (t.t.:
Maktabah al-Dalil, 1418 H) 83.



87

3. Analisa Sanad.
a. ‘llm al-Jarh wa al-Ta’ dil menurut Muhammad Nasir al-Din al-Albani.
1) Tingkatan-tingkatan a/-Jarh wa al-Ta dil.

Redaksi-redaksi yang digunakan oleh Al-Albani dalam jarh wa
ta‘dil adalah sebagaimana yang digunakan al-Dhahabi dalam kitabnya
Mizan al-I°tidal fi Nagd al-Rijal.

Berikut ini adalah tingkatan-tingkatan ¢a‘dil yang dikutip dan
dipakai oleh al-Albani dari al-Dhahabi adalah sebagai berikut:

a) Tingkatan pertama adalah penilaian ¢a°‘d7// dengan menggunakan
ungkapan thabat hujjah, thabat hatiz, thigah mutqin, thigah thigah.

b) Tingkatan kedua adalah dengan menggunakan ungkapan zhigah.

c¢) Tingkatan pertama adalah dengan menggunakan ungkapan saduq, la
ba’sa bihi, laisa bihi ba’s, mahalahu al-sidq, jayyid al-hadith, salih al-
hadith, shaykh wast, shaykh hasan al-hadith, saduq insha allah,
suwailih, dan sebagainya.'®

Adapun tingakatan-tingkatan jarh sebagaimana yang dipilih oleh al-
Albani adalah sebagai berikut:

a) Tingkatan pertama adalah penilaian jarhi dengan menggunakan
ungkapan sa’ al-hifz. Sa’i al-hifz adalah bagian dari hadis mardud
seperti yang telah disebutkan dalam ilmu mustalah al-hadith

khususnya dalam kitab a/-nukhbah karya Ibn al-Hajar.'®®

'S Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Adab al-Zafaf fi al-Sunnah al-
Mutahharah, (t.t.: Dar al-Salam, 1420 H), 226.
10 Al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah, Vol. 3, 167.
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b) Tingkatan kedua adalah matruk. Matruk adalah tingkat keda’ifan

yang bawah yang tidak ada kesaksian untuknya.'®’
¢) Tingkatan ketiga adalah munkir al-hadith.'®®

d) Tingkatan keempat adalah kadhdhab.'®

2) Kontradiksi antara jarh dan ta‘dil pada seorang rawi.

3)

Apabila terjadi kontradiksi antara jarh dan ta‘dil pada seorang rawi
al-Albani menggunakan kaidah “didahulukanya jarh dari pada ¢a’dil jika
sebab jarfmya diterangkan dan di dalamnya terdapat jarh yang
mempengaruhi dalam periwayatan”.'”

Apakah menjadi suatu persyaratan terhadap mu’addil atau jarih dari
tingkatan perawi?.

Perlu diketahui bahwa persyaratan ini tidak ada keaslian yang
datangnya dari para ulama, akan tetapi kita telah mengetahui bahwa
para ulama jarh dan ta’dil telah melakukan jarh terhadap ratusan perawi
yang tidak diriwayatkan olehnya. Hal ini dikarenakan tidak diketahui
nilai dabt pada hadis-hadis yang mereka riwayatkan dengan
menggunakan perbandingan dengan hadis-hadis periwayat lain yang
thigat yang mereka ketahui.'”'

Dalam hal ini al-Albani menggunakan kaidah “yakfi al-wahid 1i al-

ta’dil’. Tbn Salah mengatakan sesungguhnya cukup satu saja dari

penta’dil atau penilai sahih. Akan tetapi al-Albani tidak memasukkan

7 Ibid., Vol. 5, 375.
' Ibid., Vol. 5, 392.
1 Ibid., Vol. 5, 389. Lihat juga: ‘Isam Musa Hadi, ‘Ulum al-Hadith i al-‘Alamah al-Albani, 59-

60.

170 Al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, Vol. 2, 6.
"' Al-Albani, Jrwa’ al-Ghalil, Vol. 2, 279.
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kaidah ini dalam kaidah mutlak, khususnya untuk al-mutasahil fi al-
tauthiq seperti al-Hakim, Ibn Hibban dan lainya.'’
4) Periwayat yang tidak diterima jar/fmya dan ta’dihya.
Adapun para periwayat yang tidak diterima jar/mya dan ta’dilhya,
mereka adalah:
a) Al-Wagqidi, yaitu periwayat yang tertuduh dan bukan dari para
imam/ulama jarh dan ta’dil'"
b) Al-Azadi, yaitu periwayat yang terkena jarh, maka jangan berpaling
dari penilaian jarfmya, apalagi ketika bertentangan.'”*
5) Al-Mutasahil fi al-Tauthigq.
Al-Albani menggolongkan al-Hakim, Ibn Hibban dan al-‘Ajili
dalam golongan yang memudahkan dalam ta’dil (al-mutasahil fi al-

tauthig).'”

Al-Albani memberikan kriteria tentang kapan fa’dil/tauthiq

Ibn Hibban dapat diterima dengan mengutip perkataan al-Ma’lami

dalam kitab a/-Tankil tentang derajat fa’dil/tauthiq ITbn Hibban,

sebagaimana berikut :

a) Diharuskan ada penjelasan dengan lafal kana mutginan atau
mustaqim al-hadith dan lain sebagainya.

b) Terdapat keterangan seorang periwayat dari shaykinya yang

mengabarkanya.

72 Al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah, Vol. 3, 41.

'3 Al-Albani, al-Nasihah bi al-Tahdhir, 22.

74 Ibid., 248. Al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, Vol. 1, 586.
'3 Al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, Vol. 6, 767.
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¢) Termasuk dari periwayat yang diketahui (al/-ma’rufun) mempunyai
periwayatan hadis yang banyak dengan cara Ibn Hibban mengetahui
bahwa perawi tersebut mempunyai periwayatan hadis yang banyak.

d) Terdapat keterangan dari perkatannya bahwa Ibn Hibban telah
mengetahui sekali tentang perawi tersebut.

e) Tidak dengan beberapa keterangan diatas.

Pada derajat yang pertama dapat dinilai dengan athbat min tauthiq
kathir minhum, pada derajat yang kedua garib minha, pada derajat yang
ketiga magbul, pada derajat yang keempat salihah, pada derajat yang
kelima /a yu’min fiha al-khalal. Sebagaimana diketahui bahwa Ibn
Hibban telah memberikan predikat thigah kepada banyak perawi dan
apabila tidak ada yang menjarh para perawi yang dinilai thigah dengan
predikat yunkiru atau munkar maka periwayatanya sadug dan dapat
dijadikan Aujjah.'"®

6) Penjelasan al-Albani Tentang Istilah-Istilah Yang Dipakai Oleh Ulama

Dalam Jarh wa Ta’dil.

- Perkataan al-Bukhari fiAi nazar yang berarti perawi tersebut tertuduh
berdusta. Sakatu ‘anhu yang adalah kalimat jarh yang paling ringan
menurutnya.

- Perkataan Ibn Hajar saduq yukhti’ adalah bukan berati menyatakan
rawi tersebut da’if secara mutlak, akan tetapi kebanyakan ia

men/hasankan hadis dari perawi tersebut. Perbedaan antara /aysa bi al-

176 Al-Albani, Tamam al-Minah, 25.
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gawi dan laysa bi quwa yang berarti menandakan bahwa rawi
tersebut da’if.

- Perkataan Abu Hatim shaykh bukan berarti menyatakan bahwa
perawi tersebut majhul akan tetapi ungkapan tersebut adalah sama
seperti tingkatan ketiga dari fa’di/ atau bisa disamakan dengan
yuktab hadithuhu.

- Perkataan Ibn Hibban kana yukhti’ berarti bahwa perawi tersebut
pertengahan dari hasan al-hadith.

- Perkataan al-Dhahabi wa in kana thigah fagad du’f yang berarti
bahwa rawi itu thigah tapi pada derajat pertengahan karena
mempunyai kelemahan dan hadisnya #hasan. Fihi manakir bukan
berarti hadisnya munkar tapi ada dua kemungkinan yaitu pertama
terkadang atau sebagaian kecil hadisnya menyelisihi dan kedua
memiliki banyak hadis yang menyelisihi dan hadisnya tidak dibuat
hujjah. Ungkapan wathaga adalah ungkapan yang sering digunakan
dan kethigahannya tidak dijadikan pegangan karena menthigahkan
orang yang tidak dikenal.'”’

7) Jarh dan Ta’dil Dari Satu Imam Yang Sama.

Pada dasarnya ini adalah perbedaan seorang peneliti dalam
meneliti perawi, lalu manakah yang lebih utama untuk dipakai antara
perkataan ta’dil atau jarh dari seorang imam?, dalam hal ini al-Albani

menggunakan metode mendahulukan ungkapan jarfi yang disertai

"7 Lihat selengkapnya: ‘Isam Musa Hadi, ‘Ulum al-Hadith i al-‘Alamah al-Albani, 60-62.
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dengan keterangan dari pada ungkapan ta’di/ dan mempertimbangkan
ungkapan ta’dilya terhadap ungkapan jarfmya.'™
8) Al-Ikhtilat.

Kaidah dalam ikhAtilat menurut al-Albani ada dua, yaitu: jika
perawi tersebut mendengarkanya sebelum terjadinya ikhAtilat maka
periwayatanya diterima dan jika perawi tersebut mendengarkanya
setelah terjadinya 7kAtilat atau tidak diketahui apakah telah
mendengarnya sebelum atau sesudah terjadinya ikhAtilat maka tidak
diterima.'”

b. ‘llm Al-Tahammul wa al-‘Ada’ menurut al-Albani.

Dalam hal ini al-Albani tidak mempunyai perbedaan dengan kaidah

umum ulama dalam Z/m Al-Tahammul wa al-‘Ada’"*°
c. Al-Tadlis.

Al-Albani membagi fadlis dalam beberapa macam, yaitu: tadlis al-
isnad, tadlis al-shuyukh, tadlis al-taswiyyah, tadlis al-‘atf dan tadlis al-
sukut. Definisi semua tadlis di atas tidak ada perbedaan dengan tad/is versi
kaidah ulama hadis.

Sedangkan hukum dalam zadlis juga tidak ada perbedaan dengan tadlis

versi kaidah ulama hadis,'"' akan tetapi al-Albani mengemukakan

'8 Al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah, Vol. 3, 111.

7 Ibid, Vol. 8, 366.

"% Lihat selengkapnya: ‘Isam Musa Hadi, ‘Ulum al-Hadith Ii al-‘Alamah al-Albani, 72-74.
181 Al-Albani, 7amam al-Minah, 18.



93

bahwasanya Ibn Hazm tidak menerima tadlis meskipun dengan lafal a/-
sima’ atau dengan kata lain tidak meneriman tad/fs secara mutlak.'™
D. Konsep Menentukan Kualitas Hadis Menurut al-Albani.
Dalam mugaddimah cetakan pertama kitabnya Silsilah al-Ahadith al-
Da’itah wa al-Mawdu ‘ah wa Atharuha al-Sayyi’ fi al-Ummah, Albani berkata:
Bpedal) aelsdll 3T Wy (sl Y1 B e SN e Sl L Tasl Al Y o
o B o Y e nealST ] 3 e gy il ol Ly 3
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“Sesungguhnya aku tidak bertaklid kepada seorang pun dalam
menentukan hukum-hukum hadis tersebut (yang terdapat dalam
Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah). Aku hanya mengikuti kaidah-kaidah
ilmiah yang telah diciptakan oleh ahli hadis. Mereka menggunakan
kaidah-kaidah itu dalam menentukan hukum-hukum hadis, berupa
sahih atau da‘it”

Manhaj inilah yang dipakai oleh al-Albani dalam menilai sebuah hadis,
meskipun kemudian dalam menilai sebuah hadis ia sering berbeda pendapat
dengan ulama yang lain, baik ulama klasik maupun ulama kontemporer.

Dengan demikian, al-Albani menggunakan kaidah kesahihan hadis yang
telah ditetapkan oleh para ulama hadis, berupa persambungan sanad (ittisal al-
sanad), rawi yang adil (‘adalat al-ruwah), rawi yang thigah (thiqat al-ruwah),
tidak shadh (‘adam al-shudhudh) dan tidak mengandung ‘i//at (‘adam al-‘illat).
Al-Albani juga menggunakan kaidah penguatan hadis dengan tinjauan dari
berbagai jalur (“adad al-turuq) apabila hadisnya tidak terlalu da%7f Tentang
hadis-hadis da‘7f yang mempunyai beberapa jalur, al-Albani juga berpendapat

sama dengan para ulama hadis yang lain, dimana jalur-jalur yang lain itu dapat

82 Al-Albani, frwa’ al-Ghalil, Vol. 1, 86. Lihat selengkapnya: ‘Isam Musa Hadi, ‘Ulum al-Hadith
Ii al-‘Alamah al-Albani, 41-42.
'8 Al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah, Vol. 1, 42.



94

menguatkan jalur hadis yang da7f dengan syarat sanad dari jalur lain tersebut
terbebas dari rawi yang matruk maupun yang muttaham (tertuduh sebagai
pendusta).'® Hanya saja menurut al-Albani sedikit sekali yang memperhatikan
syarat ini, sehingga banyak dari ulama terjebak dalam masalah ini. Mereka
menguatkan hadis da 7f'ketika mempunyai jalur lain tanpa meneliti terlebih dulu
jalur itu, apakah terbebas dari rawi yang matruk dan muttaham (tertuduh sebagai
pendusta) atau tidak. Jika jalur lain itu dalam sanadnya terdapat rawi yang
matruk dan muttaham (tertuduh sebagai pendusta), maka tentunya tidak bisa
menjadi penguat dari hadis da7f tersebut. Oleh karenanya merupakan sebuah
keharusan bagi orang yang ingin menguatkan hadis da‘7f dengan jalur yang lain
untuk meneliti kualitas semua rawi yang terdapat dalam sanad jalur lain itu.'®
Oleh karena itu, jika terjadi sebuah kesalahan yang dialami al-Albani dalam
menetapkan sebuah hadis, maka itu terjadi dalam wilayah praktek, bukan

wilayah kaidah yang ia pakai.'®

'8 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Tamam al-Minnah f7 al-Ta‘liq ‘ala Figh al-Sunnah (t.t.: al-
Maktabah al-Islamiyyah, 1409 H.), 410. Lebih detail tentang pendapat al-Albani dalam masalah
ini dapat dilihat pada Ahmad Ibn Sulayman Ayyub, Muntaha al-Amani bi Fawa’id Mustalah al-
Hadith li al-Muhaddith al-Albani (Kairo: al-Faruq al-Hadithah li al-Tiba‘ah wa al-Nashr, 2003),
136-150.

185 Al-Albani, Tamam al-Minnah, 32.

'% Abu Yahya Zakariya Ibn Ghulam Qadir, al-A/bani wa Manhaj al-A’immah al-Mutagaddimin 7
‘IlIm al-Hadith (Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 2010), 16.



